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Kebahagiaan itu bukan berasal dari materi 
yang kita miliki. Tapi, kebahagiaan itu muncul saat 
kita mensyukuri materi yang kita miliki. Seberapa 
besar atau seberapa kecil materi kita, itu semua 


bisa membuat kita bahagia asal kita 
mensyukurinya. Kunci sederhananya. 
Bersyukurlah. 


“Mas, Haidar belum aqiqah, kira-kira kapan 
kita akan aqiqah Haidar?” Harun menoleh pada 
Nayara yang tengah menatapnya. 


“Tunggu aku gajian ya?” 


“Kambing dua loh, Mas, gaji kamu kan cukup 
untuk bayar kontrakan dan hari-hari.” 


Harun menghela nafas sejenak. “Iya, kamu 
benar, tabunganku juga sudah habis setelah kamu 
lahiran, gimana ya?” 


“Apa boleh aku pakai uangku, Mas?” 


“Kamu udah banyak keluar uang, sayang, 
lahiran Haidar saja kamu yang bayar semuanya.” 
Nayara mendekat ke arah Harun dan mengusap 
punggungnya pelan. 
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“Ini demi anak kita, demi keluarga kita, Mas. 
Untuk apa aku punya uang banyak kalau tidak di 
gunakan, bukankah itu mubazir dan tidak 
berfaedah akhirnya?” Harun yang mendengar itu 
pun tersenyum senang dengan pemikiran Nayara. 
la tatap mata istrinya yang cantik itu. 


“Cerdasnya istriku ini, sudah cantik, baik hati, 
tidak pelit, duh, mimpi apa sih aku sampai punya 
istri istimewa begini?” Nayara yang mendengar itu 
langsung mencubit perut Harun sampai Harun 
mengaduh kesakitan. 


“Akh, sakit sayang!” 
“Sukurin, suruh siapa ngeselin?” 


“Ya maaf, maaf.” Nayara menyudahi aksi 
mencubitnya yang membuat Harun lega bukan 
main. Cubitan Nayara itu sangat pedas sekali, tak 
terkalahkan rasanya. Huh! 


“Jadi, kapan kita aqiqah Haidar?” tanya 
Nayara kembali membahas soal agigah. 


“Secepatnya, ya?” 


“Tentuin waktunya kapan, Mas, jangan 
sampai dadakan. Biar kita enak persiapannya.” 


"Iya sayang." 


“Yaudah aku tidur dulu, udah malam.” 


“Loh, kok tidur?” 


“Emang mau ngapain kalau nggak tidur, ini 
udah malam, mumpung Haidar anteng.” 


“Justru mumpung Haidar anteng, aku nggak 
mau kamu tidur.” 


“Terus?” 


“Temenin aku lah, masa temenin Haidar 
terus?” 


“Aku capek, Mas.” 


“Mas juga capek, tapi kan Mas mau mesra- 
mesraan sama kamu.” 


“Aku belum bisa di pake loh, Mas.” 


“Yang mau make kamu siapa? Aku Cuma 
mau mesra-mesraan aja kok.” Nayara melirik Harun 
curiga, tapi akhirnya ia menurut dan tak jadi tidur. 
Harun menepuk pahanya yang tengah duduk di 
kursi rias Nayara. 


Nayara pun duduk di pangkuan sang suami 
dan Harun langsung mengusap pipi Nayara dengan 
lembut. 
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"Kangen banget sama kamu, Nay,” ucap 
Harun. Nayara membelai wajah suaminya dan 
mengecup kening Harun dengan lembut. la tatap 
kedua mata Harun. 


"Kamu kira hanya kamu yang kangen, aku 
juga tahu,” bisik Nayara di mana hembusan 
nafasnya menerpa wajah Harun. Harun 
memejamkan mata dan merasakan hembusan 
serta wangi segar dari mulut sang istri. 


Nayara yang gemas melihat mata Harun 
tertutup langsung mengecup bibirnya berkali-kali 
sampai Harun membuka mata. 


“Kamu .....” 


“Apa?” ledek Nayara. Harun tak menjawab ia 
langsung memagut bibir sang istri yang 
menggemaskan itu, mereka terus berpagutan dan 
jemari Harun tak pernah mau bersantai, ia 
langsung masuk ke dalam pakaian Nayara dan 
meremas dada yang montok penuh asi itu. 


Nayara mendesah dalam pagutannya dan 
mereka seakan lupa dengan anak mereka yang 
tengah tertidur pulas karena kenyang minum asi. 


xxx 
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Harun bangun dan melihat Nayara sudah tak 
ada di sisinya, ia pun mengucek mata sejenak 
sebelum beranjak dari tempat tidur dan ke kamar 
mandi untuk mengambil air wudhu. 


la pun melangkahkan kakinya perlahan dan 
mengambil handuk lalu menuju kamar mandi. 


“Udah bangun, Mas?" Harun menoleh ke 
sumber suara di mana Nayara tengah mencuci 
pakaian di subuh hari itu. 


“Kamu nyuci sayang?” 


“Iya, mumpung Haidar masih tidur, biar nggak 
keteter kerjaanku nanti.” 


“Memangya semenjak ada Haidar kerjaanmu 
keteter?” tanya Harun penasaran. 


“Iya dong, kan aku harus sering-sering kasih 
asi ke Haidar, kadang berjam-jam aku harus di 
samping Haidar karena ia menyusu, sampai pegal 
rasanya dan putingku rasanya pedih. Tapi demi 
anak aku pasti lakukan dengan suka rela. ya kan?” 


“Tapi rumah selalu rapih nampaknya?” 
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“Hebat kan aku.” Harun mendekat dan 
langsung memeluk sang istri. 


“Terima kasih ya sayang, kamu 
kebanggaanku, kamu hebat.” 


“Hehehe apa sih kalau di puji gitu aku jadi 
terbang nih.” 


“Kamu layak mendapatkan pujian itu sayang.” 
“Iya kah?” 
“Iya.” 


“Cium dong.” Harun langsung melepas 
pelukkannya dan mencium bibir Nayara dengan 
gemas. Nayara terkekeh mendapatkan ciuman di 
pagi hari. 


“Yaudah, aku mandi dan sholat subuh dulu 
ya, nanti aku bantu jemur bajunya.” 


“Nggak usah, kamu siapin aja buat ke kantor.” 


“Gampang itu mah, kamu kelarin aja 
cuciannya nanti aku yang jemur, oke.” Nayara 
akhirnya mengangguk dan Harun masuk ke dalam 
kamar mandi. 
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Harun tengah menjemur baju sementara 
Nayara memasak nasi goreng untuk sarapan Harun 
dan sayur katuk untuk dirinya. Selesai memasak ia 
langsung mandi agar nanti saat Harun berangkat 
kerja ia bisa mencium istrinya yang wangi. 


Harun selesai menjemur dan tak melihat 
Nayara di mana pun. la pun ke kamar dan melihat 
Haidar nampak bangun dari tidurnya dan tak lama 
ia menangis karena pasti mencari susu nya. 


Harun mengangkat sang anak dan 
menggendongnya, ia ayun-ayun pelan tapi Haidar 
semakin keras menangisnya. Tak lama Nayara 
muncul dengan balutan handuk yang menutup 
tubuhnya. 


“Kamu habis mandi?” tanya Harun. Nayara 
mengangguk cepat dan hendak menggendong 
Haidar. 


“Nanti aja, kamu pakai pakaian dulu, biar 
Haidar sama aku, ya?” 


“Kamu yakin, awas ngompol loh, Haidar kan 
nggak pakai pempers.” 
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“Nggak apa-apa, kalau pun nanti kena ompol 
aku tinggal ganti baju, udah sana pakai bajumu 
dulu.” 


“Makasih ya, Mas.” 


“Iya, ini kan juga tugasku.” Nayara tersenyum 
dan bergegas mengambil pakaiannya lalu 
memakainya dengan cepat, ia menyisir rambutnya 
dan memakai bedak sekedarnya. Tak lupa ia 
semprotkan sedikit parfum yang aman untuk bayi. 


Setelah selesai ia pun bergegas untuk 
menemui suami dan anaknya. Ia tersenyum melihat 
Harun tengah menimang Haidar dengan sabarnya. 


“Sini Mas, biar Haidar sama aku, Mas sarapan 
dulu sana.” Harun pun memberikan Haidar pada 
Nayara dan ia bersiap untuk sarapan. Haidar 
nampak menangis setelah merasakan tangan sang 
Ibu. 


“Haus ya sayang? Nenen dulu ya, baru 
mandi.” Harun tersenyum mendengar percakapan 
antara Nayara dengan Haidar. Haidar nampak 
mengerti dan langsung gembira melihat Nayara 
membuka bajunya dan memberikan asi pada 
Haidar. Dengan rakus Haidar menyedot putting 
Nayara sampai Nayara mengaduh. 
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“Pelan-pelan sayang, tidak ada yang minta 
kok,” ucap Nayara sembari mengusap kepala 
Haidar dengan sayangnya. Harun yang melihat itu 
hanya bisa merasa nyaman dan tak menyangka 
jika pernikahan mereka kini sudah mendapatkan 
momongan yang lucu dan menggemaskan. 


Harun bangun dari duduknya dan mengecup 
pipi Haidar. 


"Gemes banget sih anak Papah?” Nayara 
hanya tersenyum. 


“Minggu depan saja bagaimana untuk 
aqiqah?” tanya Harun tiba-tiba. Nayara tersenyum 
lebar dan mengangguk setuju. 


“Yaudah nanti kita siapkan bersama apa yang 
harus di siapkan ya?” 


“Untuk agigah di rumah Mama kamu aja, Mas. 
Gantian kan dulu di rumah Mama ku.” 


“Oke, atur aja sayang.” Nayara mengangguk 
dan Harun pun melanjutkan sarapannya. Setelah 
selesai ia merapihkan piring kotor dan mencucinya 
lalu kembali pada istri dan anaknya yang masih 
menyusu itu. 


“Lama juga nenennya,” ujar Harun. 


“Rakus banget.” 


“Masa sih, cepet gede dong nanti.” 


“Pastilah.” Harun mengecup puncak kepala 
Haidar. 


“Dih asem, belum mandi, jorok,” ledeknya. 
Nayara tertawa mendengar itu dan lucunya tangan 
mungil Haidar seolah memukul wajah Harun dan itu 
membuat mereka tertawa karena melihat tingkah 
Haidar yang seolah sudah mengerti jika ia tengah 
di ledek. 


“Udah sana berangkat kerja, nanti telat.” 


“Ah, kalau lihat kalian begini rasanya malas 
kerja.” 


“Kalau nggak kerja gimana bisa lihat kami 
bahagia?” 


“Iya sih, yaudah deh, Papa berangkat ya 
sayang.” 


“Hati-hati Papa.” 


“Uh, gemes banget, kalau udah besar gimana 
ya, pasti nggak mau Papanya berangkat kerja. 
Nangis minta ikut, ya nggak sih?” 


“Nggak lah, Haidar anak mandiri.” 


ACCETTI TECCETT 
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“Eh, jangan sok tahu anak itu lebih dekat ke 
Papanya tahu.” 


“Mamanya, lah.” 
“Papanya.” 
“Mamanya.” 
“Nggak percaya.” 
“Ya enggak lah.” 


“Yaudah lihat aja nanti Haidar dekat sama 
siapa.” 


“Mamanya.” 
“Papanya.” 


“Udah ah, nggak kelar-kelar debatnya.” Harun 
nyengir dan pamit untuk berangkat kerja. Harun 
mencium bibir Nayara sejenak sebelum ia 
berangkat kerja. 


kkkk 


benar-benar 
untuk semua 


Hari aqiqah tiba, Harun 
menggunakan uang Nayara 
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keperluan agigah Haidar. Kini ia tidak lagi merasa 
malu untuk menggunakan Nayara, karena benar 
kata Nayara, untuk apa uang siapa pun tidak 
masalah. Mereka bekerja untuk anak, 
menyenangkan anak hingga Harun tak boleh lagi 
egois untuk semua memakai uangnya. 


Dan pada dasarnya Harun tak mampu untuk 
itu semua dengan keterbatasan uang yang ia miliki. 
la tak boleh lagi merasa dirinya adalah pemimpin 
yang otoriter di mana semua atas kehendaknya. 
Harun tidak lagi berfikir begitu. 


Harun adalah pria yang sangat beruntung 
karena mendapatkan istri yang sangat pengertian 
dan peduli dengan dirinya. la rela membantu 
dirinya dengan suka rela tanpa mengeluh sedikit 
pun. Bukankah Harun sangat beruntung? 


Jika Harun masih berfikir akan hal yang sama 
seperti dulu ia tak yakin bisa membuat Nayara dan 
Haidar bahagia. Dari sini Harun sadar, jika bekerja 
sebagai pegawai saja tak akan cukup untuk 
memenuhi semua kebutuhan mereka yang semakin 
lama semakin banyak karena bertambahnya 
anggota. 


Di tambah nanti Haidar akan bersekolah dan 
mereka harus menyiapkan dana itu mulai dari 
sekarang. Tapi jika hanya mengandalkan gaji 
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Harun saja maka Haidar hanya mendapakan 
pendidikan standar. 


Setelah agigah selesai Harun mengajak 
Nayara untuk mengobrol berdua setelah ia 
memastikan Haidar sudah tidur. 


“Kenapa, Mas?” tanya Nayara sembari 
merapihkan rambutnya untuk ia ikat kuda. 


“Aku sudah memikirkan satu hal.” 
“Apa?” 


“Kamu tahu kan kalau gaji ku selama ini 
berapa?” 


“Iya, lalu?” 


“Menurutku itu tidak akan pernah cukup walau 
aku menabung mati-matian.” 


“Singkatnya saja, Mas.” 


“Aku mau berbisnis, Nay, bagaimana 
menurutmu?” 


“Bisnis?” ulang Nayara. Harun mengangguk. 
Nayara tersenyum senang mendengar ide itu. 


“Kamu yakin kan, Mas?” 


ACCETTI TECCETT 
TETIT ECLCECEEIT, 


00000500000 


“Ya, aku yakin karena ada kamu di 
sampingku. Aku percaya kamu bisa menjadi 
partner terbaikku.” 


“Untuk masalah partner jangan khawatir, Mas, 
aku selalu setia padamu. Dan pertanyaanku 
sekarang, apakah kamu sudah memikirkan bisnis 
apa yang akan kamu jalani, lalu persiapan apa 
yang sudah kamu persiapkan?” 


“Itu belum aku fikirkan, itu kenapa aku bicara 
dulu denganmu. Intinya ini hanya ide dariku dan 
kalau kamu setuju kita bisa bahas ini bersama- 
sama ke depannya.” 


“Hm, oke. Nanti kita pikirkan pelan-pelan 
karena kita tidak bisa langsung asal berbisnis 
karena berbisnis itu tidak mudah dan tentu saja 
banyak saingan di luar sana. Jangan sampai 
karena kita kurang strategi dan kurang matang 
modal kita lenyap tanpa balik modal. Tidak apa-apa 
kan, Mas?” 


“Ya tentu saja, aku ikut kamu karena kamu 
lebih paham soal itu di banding aku. Itulah aku 
sangat bersyukur memiliki istri cerdas seperti itu 
sayang.” 


“Ih gombal banget sih?” 
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“Serius tahu, nggak gombal.” 


“Masa?” 


“ya. Nih aku buktikan kalau aku nggak 
gombal.” 


“Gimana?” Harun langsung menarik dagu 
Nayara dan melumat bibirnya. Nayara terpekik 
kaget tapi akhirnya menikmati lumatan bibir sang 
suami. Nayara memeluk pinggang Harun dan 
mereka terus berciuman. 


“Masih lama ya?” bisik Harun. 
“Iya.” 


Harun menghela nafas namun tak 
membuatnya menghentikan ciumannya. Bibirnya 
mulai mengecupi leher Nayara dan jemarinya 
bermain di kedua dada montok Nayara. Desahan 
pun terdengar pelan karena mereka masih berada 
di rumah orang tua Harun. 


“Sayang, bisa bantu aku keluarkan sperma, 
rasanya sakit.” Nayara mengangguk dan Harun pun 
dengan cepat membuka celananya. Nayara 
menatap milik sang suami yang sudah lama tidak ia 
rasakan karena kondisi setelah melahirkan. 
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la memegang milik Harun dan itu membuat 
Harun mendesah karena merasakan kenikmatan 
jemari sang istri. Nayara perlahan menunduk dan 
mengoral milik Harun, Harun menengadahkan 
kepalanya menikmati setiap belitan dan hisapan 
dari bibir seksi sang istri. 


“Uh, sayang, enak sekali,” ucapnya. Ia 
mengusap rambut Nayara dan perlahan 
menekannya. Semakin dalam semakin enak 
rasanya. Setelah beberapa menit Harun tak kuat 
lagi menahannya. 


“Aku mau keluar yank,” ucapnya. 


Nayara semakin cepat menghisapnya hingga 
membuat Harun kelojotan. 


“Nayara!!” desisnya dan ia pun 
menyemburkan spermanya ke dalam mulut Nayara. 
la terengah-engah karena rasa lega dan lelah 
bersamaan. Nayara mengambil tisu dan 
memuntahkan sperma itu di sana. 


“Terima kasih sayang,” ucap Harun. Nayara 
hanya mengangguk lalu memeluk sang suami 
karena ia belum bisa memenuhi kebutuhan biologis 
suaminya. 
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“Kita tidur yuk,” ajak Harun setelah mengecup 
kening Nayara. 


“Ayok, aku udah ngantuk juga.” Mereka pun 
beralih ke ranjang dan perlahan merebahkan diri di 
sana. Harun memeluk Nayara yang menghadap 
Haidar. 
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Di kantor Harun mulai bertanya-tanya pada 
kawan kerjanya mengenai bisnis yang modal tidak 
terlalu besar tapi banyak peminat. Rita yang 
mendengar itu langsung memberikan saran. 


“Gimana kalau katering aja?” 
“Katering?” 


“Iya, kan kamu pernah bilang tuh kalau 
Nayara punya kenalan katering, kenapa nggak 
kerja sama aja.” 


“Memang bisa begitu?” 


“Bisa dong, asal kalian bisa menemukan win- 
win solution-nya. Jadi sama-sama untung.” 
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“Kalau katering gitu pasarannya ke mana ya?” 


“Eh, Run, kalau untuk itu kenapa kamu nggak 
ajuin aja ke HRD. Siapa tahu mereka mau ganti 
menu makanan kantin yang itu-itu aja, lama-lama 
bosen juga, Run.” 


“Makanan kantin, apa mungkin?” 


“Nggak ada yang nggak mungkin Run kalau 
nggak di coba.” 


“Iya sih.” 


“Aku setuju tuh sama Pram, Run.” Harun 
melirik Rita lalu mengangguk-angguk. 


“Kalau gitu aku tanya Nayara dulu, kalau 
sudah pasti aku kabari kalian lagi.” 


“Siap.” 
“Semoga berhasil ya.” 
“Semoga sukses!” 


Harun tersenyum lebar makin optimis untuk 
membuka usaha katering. Makanan, siapa yang tak 
butuh makan setiap harinya? Tinggal buat menu 
rumahan dengan rasa enak dan harga murah, 
pastilah banyak orang yang akan tertarik untuk 
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mencoba setelah mencoba dan rasanya enak 
mereka pasti akan datang kembali. 


Harun sudah tak sabar untuk segera pulang 
dan menceritakan hal itu pada Nayara. 


Pekerjaan Harun sudah selesai hari ini dan ia 
pun bergegas untuk segera pulang. Di perjalanan ia 
melihat banyak warung makan berjejeran apakah 
nanti ia bisa bersaing dengan warung tersebut? 


Tidak, Harun harus lebih pandai mencari 
peluang karena bagi pembisnis yang penting itu 
adalah peluang, marketing dan juga partner kerja 
sama. Mereka harus memiliki tempat yang mau 
bekerja sama dengan usahanya dan benar kata 
Pram, kantornya patut di perhitungkan. Karena 
mengingat katering kantin selama ini menu nya 
selalu sama setiap harinya. 


Dan Harun harus bisa membuat menu-menu 
yang menarik dan enak setiap hari agar orang tidak 
bosan memakannya. Harun memacu motornya 
lebih kencang dan berhenti saat melihat warung 
buah. Ia pun membeli buah-buahan untuk stok di 
rumah lalu kembali melanjutkan perjalanannya. 


Harun sampai di rumah dan langsung 
mendengar suara tangis Haidar yang begitu 


kencang. Khawatir ia pun bergegas berlari ke 
dalam dan melihat Nayara nampak panik. 


“Sayang, ada apa dengan Haidar?” 


“Haidar mendadak panas, Mas,” jawabnya 
panik. 


“Panas?” Harun langsung mengecek suhu 
sang anak dan benar terasa sangat panas di 
telapak tangannya. Haidar juga menangis terus 
menerus membuat mereka sangat khawatir. 


Harun bergegas meminta Nayara untuk 
bersiap ke rumah sakit, karena Harun tak mau hal 
buruk terjadi pada anaknya yang masih bayi 
tersebut. Nayara bergegas membawa hal yang di 
perlukan lalu mereka pergi dengan mobil Nayara. 
Karena tidak mungkin mereka memakai motor 
dalam kondisi Haidar yang tengah panas tinggi. 


Sesampainya di rumah sakit Nayara dan 
Harun langsung membawa Haidar ke dokter 
spesialis, Haidar nampak di periksa. Setelah 
beberapa saat dokter mengatakan jika Haidar 
hanya demam biasa. 


Tak ada obat yang di berikan karena menurut 
dokter saat anak baru lahir panas tinggal di susui 
saja lebih sering dan jangan memakai pakaian 
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terlalu tebal. Nayara dan Harun merasa sangat lega 
mendengar hal itu. 


Saat membayar biaya administrasi Harun 
terkejut karena biaya yang mahal. Hanya 
pemeriksaan saja sudah habis lima ratus ribu. 
Harun menghela nafas. 


“Mahal ya?” tanya Nayara yang tengah 
menggendong Haidar. Harun buru-buru 
menggeleng dan mengajak Nayara untuk segera 
pulang. 
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Harun melihat anak dan istrinya sudah tidur 
dengan lelap, Harun perlahan keluar dari kamar 
dan duduk di sofa yang di belikan mertuanya saat 
Haidar lahir. la melihat sekeliling rumah 
kontrakannya yang kecil itu. 


Tak ada perabotan yang bagus dan memadai 
untuk ukuran rumah yang sudah di tinggali 
sepasang suami istri. Apakah Nayara nyaman 
dengan semua ini? 
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la menundukkan kepala melihat betapa egois 
dirinya karena seakan ia hanya memikirkan dirinya 
sendiri selama ini. Statusnya sudah berbeda, ia 
bukan bujang lagi, ia sudah menjadi seorang 
kepala rumah tangga yang seharusnya bisa 
menghidupkan suasana rumah dengan sebaiknya. 


Sudah setahun pernikahan tapi tak ada 
perabotan yang ia belikan untuk Nayara selama ini. 
Bahkan sofa dan ranjang di belikan oleh 
mertuanya. la merogoh kantung celananya dan 
melihat uang cash nya tinggal 100 ribu. 


Biaya berobat anak sekali saja sangat mahal, 
bagaimana dengan pendidikan dan lainnya? 


Harun meletakkan dompetnya dan tanpa 
sadar ia tertidur di sofa. 


Nayara yang terbangun karena Haidar 
menangis bingung karena tak ada Harun di 
sampingnya. la melihat jam, jarum jam sudah 
menunjuk pukul 12 malam, ke mana Harun? 


la pun menggendong Haidar sembari 
memberinya asi dan keluar untuk mencari Harun. Ia 
terkejut melihat Harun tidur di sofa dengan dompet 
di atas meja. Nayara menghela nafas, Harun 
pastilah pusing dan lelah karena harus memikirkan 
semuanya. 
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Nayara duduk di samping Harun sembari 
menyusui tanpa mengganggu Harun yang tidur. 
Sampai akhirnya Haidar kenyang dan kembali tidur, 
Nayara meletakkan Haidar di kamar dan ia kembali 
ke sofa. 


la usap lembut pipi Harun sampai Harun 
tersentak dan bangun. la kucek matanya dan 
melihat Nayara. 


“Nay, kok di sini?” tanya Harun bingung. 
“Kamu yang kenapa tidur di sini?” 
“Oh, aku ketiduran tadi.” 


“Kenapa, ada masalah? Banyak pikiran?” 
tanya Nayara yang membuat Harun tak 
menjawabnya. 


“Katanya mau kerja sama, kok nggak mau 
terbuka?” tanya Nayara lagi. Akhirnya Harun 
mengaku dan menceritakan semuanya pada 
Nayara. 


“Kamu tenang aja sayang, aku pasti bantu 
kamu ya?” Nayara mengusap pundak sang suami 
untuk menguatkannya. Harun mengecup punggung 
tangan Nayara. 


“Ya, aku percaya padamu.” 
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“Kamu harus percaya kalau kita bisa 
mendirikan bisnis kita sendiri, walau di mulai dari 
kecil-kecilan kalau di tekuni pasti akan jadi besar.” 


“Iya, aku percaya itu.” 


“Yaudah gini aja, mumpung Haidar tidur, 
gimana kalau kita mulai bahas bisnis apa yang 
akan kita jalani?” 


“Nah itu yank, aku udah dapat idenya.” 
“Apa itu?” 


Harun mulai mengeluarkan ide-idenya Nayara 
mendengarkan dengan baik. 


“Bagaimana menurutmu?" tanya Harun. 


“Ide bagus, kalau memang mau seperti itu, 
mulai dari sekarang kita harus banyak tanya 
dengan orang yang berpengalaman. Apa saja yang 
kita butuhkan dan kalau bisa kita cari koneksi juga 
agar lebih mudah untuk memasarkan penjualan 
kita.” 


“Kalau kata Pram, aku di minta untuk coba 
menawarkan masakan kita ke kantor. Karena 
kantin di sana masakannya itu-itu saja, tidak 
bervariasi dan juga membuat karyawan bosan. 
Kalau bisa di bilang aku juga merasakan hal serupa 
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sih karena aku salah satu karyawan yang makan di 
kantin.” 


“Boleh juga kalau memang bisa, siapa tahu 
setelah merasakan masakan kita kantor mu 
menerimanya. Tapi, saranku sih andai di terima 
jangan sampai katering yang di awal di 
berhentikan, aku nggak mau kita mengambil rejeki 
orang.” 


“Iya, aku coba fikirkan itu.” 


“Oke, gimana kalau sekarang kita coba untuk 
menghitung modal kita.” 


“Modal ya?” 
“Iya.” 
“Tapi, aku nggak punya modal.” 


“Kan ada uangku, ingat uangku itu anggap 
uangmu juga.” 


“Iya deh, aku nggak boleh berfikir seperti dulu 
lagi ya kan?” 


“Kalau kamu mau sukses bareng aku, jangan 
lagi kamu merasa individu.” Harun mengangguk 
dan mereka pun langsung mengecek modal yang di 
miliki Nayara. 


00000000000000000 


Mereka mulai ancang-ancang jika modal 
sekian maka keuntungan berapa dan kerugian 
berapa. Mereka harus berfikir matang-matang. 
Setelah di rasa cukup Harun pun mengajak Nayara 
untuk istirahat. 


“Kita lanjut besok lagi ya, udah malam.” 
“Iya.” 


Mereka pun kembali ke kamar dan tidur di 
samping sang anak. Namun, saat baru saja ingin 
memejamkan mata Haidar menangis karena haus. 
Harun tersenyum kecut melihat Haidar yang 
bangun, ia merasa bersalah pada Nayara karena 
membuat Nayara kurang istirahat. 


Nayara langsung menyusui Haidar di temani 
Harun karena ia tak mau enak tidur sementara 
sang istri begadang menyusui sang anak. 


xxx 


Hari ini Nayara dan Harun pergi ke rumah 
orang tua Nayara, mengingat bahwa sang Mama 
memiliki kenalan yang membuka usaha katering. 
Mereka ingin bertanya-tanya seputar modal dan 
lainnya. Dan kalau memang bisa mereka ingin 
mengajak kerja sama. 
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Setelah tiba di rumah sang Mama, Nayara 
langsung meminta sang Mama untuk menghubungi 
kenalannya tersebut. Tak lama Bu Fatimah selaku 
pemilik katering pun datang dan mereka mulai 
berbincang-bincang. 


Haidar tengah tidur dalam gendongan sang 
Nenek membuat Nayara dan Harun lebih santai 
untuk berbicang. 


“Terima kasih loh, Bu, sudah mau datang ke 
rumah,” ujar Nayara sopan. 


“Sama-sama, sejujurnya saya ini senang 
kalau ada orang yang mau belajar dengan saya 
tentang bisnis katering. Mereka pun melanjutkan 
obrolannya sampai benar-benar memahami apa 
yang di perlukan dan di persiapkan. 


Setelah Bu Fatimah pulang, Nayara dan 
Harun pun berdiskusi kembali sampai mereka 
tersadar jika Haidar menunggu mereka. Harun dan 
Nayara sama-sama tertawa karena mereka tanpa 
sadar melupakan anaknya. 


“Fokus sih boleh tapi inget anaknya udah 
haus dan bosan,” ucap sang Mama. 


“Hehe maaf, Ma, terlalu fokus,” jawab Nayara 
sembari menggendong Haidar. Harun juga 
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meminta maaf karena sudah merepotkan sang 
Mama mertua. Sore hari mereka pun pamit pulang 
ke rumah dan melewati sebuah perumahan yang 
baru di bangun. 


“Yank, perumahan itu kayaknya enak ya?” 
“Mana?” 


“Itu,” tunjuk Nayara. Haidar melihat ke arah 
yang di tunjuk Nayara lalu mengangguk. 


“Iya, keliatan bagus.” 


“Kira-kira berapa ya harganya?” Harun 
langsung menoleh pada sang istri. 


“Kenapa memang, kamu tertarik?” 


“Tertarik, rumahnya tidak terlalu besar, aku 
rasa harganya juga tidak terlalu mahal.” 


“Tidak mahal pun pasti ratusan juta sayang.” 
“Setidaknya tidak sampai miliyar.” 
“Jadi, kamu berminat sungguhan?” 


“Gimana kalau kapan-kapan kita tanya harga 
rumah di sana, yank?” 


“Kamu yakin?” 
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“Tanya aja nggak ada masalah kan?” Harun 
memikirkan hal itu dan ia pun menyetujuinya. 
Nayara mengusap paha Harun dan berterima 
kasih. 
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Harun memeluk Nayara yang tengah 
memakai pelembab karena bersiap untuk tidur. 


“Apa sayang?” tanya Nayara heran. 
“Aku nggak sabar untuk memulai bisnisnya.” 


“Bertahap lah semuanya, nggak bisa 
langsung main beli bahan, masak dan jual. 
Memangnya kita buka warteg rumahan?” 


“Hehehe iya sih.” Harun mengecup pipi 
Nayara lembut. 


“Ada maunya nih pasti,” tebak Nayara yang 
membuat Harun terkekeh. Nayara memutar 
tubuhnya agar bisa berhadapan dengan Harun. 


“Mau apa?” tanya Nayara. 
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“Apa harus di jelaskan?” jawab Harun dengan 


cengiran. 


“Aku mau jawaban.” 

“Sayang, kamu tahu lah aku mau apa.” 
“Nggak tahu.” 

“Jangan pura-pura nggak tahu.” 
“Karena aku nggak tahu.” 

“Nay, jangan gitu dong.” 

“Makanya kasih tahu kamu mau apa?” 
“Mau itu Nay.” 

“Apa?” 

“Itu.” 

“Apa?” 


“Mulutmu.” Nayara menahan tawanya karena 


mendengar jawaban konyol Harun. 


“Yank, kok malah ketawa sih, aku pengen 


"Pengen mulutku, mau di apain mulutku, 


Mas?” 
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Karena tak sabar Harun lantas melepas 
sleting celananya yang membuat Nayara makin 
tertawa. Harun yang kesal pun langsung menarik 
tangan Nayara untuk menggenggam miliknya. 


“Hey, pemaksaan,” gurau Nayara. 
“Ayo sayang, Cuma ini cara buat aku lega.” 
“Solo nggak bisa?” 


“Nggak pernah solo aku, lagian buat apa aku 
punya istri kalau masih main solo?” 


“Hehehe iya juga ya.” Nayara pun mulai 
meremas pelan milik Harun. Perlahan millik Harun 
mulai mengeras, Nayara pun menunduk dan 
menghisap milik Harun. Harun menengadah 
sembari menekan kepala Nayara. 


“Terus sayang, uh, enak.” Nayara terus 
menghisap dan menjilat sembari mengocoknya 
juga. Harun makin tegang dan mendesah makin 
kencang. Sampai akhirnya ia sampai di puncaknya, 
ia menahan kepala Nayara dan memuncratkan di 
dalam mulut Nayara. 


Nayara yang tak siap langsung tersedak dan 
batuk-batuk di buatnya. 


“Aduh, maaf sayang, nggak bisa nahan.” 
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“Air,” pinta Nayara, dengan sigap Harun 
mengambil air dan memberikannya pada Nayara. 
Nayara kumur-kumur dan pergi ke kamar mandi 
untuk memuntahkan sperma sang suami. Harun 
mengikuti Nayara dan terus meminta maaf. 


“Udah nggak apa-apa, tapi nanti jangan begitu 
lagi, sakit tahu kesedak.” 


“Iya, maaf ya.” 
“Udah yuk tidur ah.” 
“Kamu nggak mau di cumbu dulu?” 


“Nggak usah, cukup kamu aja, kalau kamu 
cumbu aku sama aja kamu siksa aku.” 


“Kok bisa?” 


“Emangnya nafsu ku udah nggak ada apa? 
Aku masih bernafsu dan kalau kamu cumbu bisa 
mati aku nahan gairah nggak terlampiaskan.” 


“Iya juga sih.” 


“Makanya tidur aja yuk mumpung Haidar 
tidur.” Harun mengangguk dan mereka pun pergi 
tidur. 


Sekitar jam 3 pagi Haidar menangis tapi 
Nayara nampaknya tak mendengar karena terlalu 
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lelap tidur. Harun yang mendengar tangis Haidar 
langsung bangun dan melihat keadaan Haidar. 


Ternyata Haidar pup dan ia pun segera 
membersihkan pup Haidar dengan sabar dan 
telaten. Tangan dan kaki Haidar nampak bergerak 
dengan lambat dan itu membuat Harun tersenyum 
gemas. 


“Lucu banget sih sayang, cepat besar ya, 
nanti jadi anak yang pintar dan soleh. Jangan 
membantah orang tua, harus nurut, ya?” Haidar 
nampak menatap Harun lalu tertawa. Harun terharu 
sekali melihat anaknya tertawa dengannya. 


la cium gemas pipinya dan menyelesaikan 
mengganti popok. Ia angkat dan timang. 


“Bobo sama Papa ya, biar Mama istirahat, 
kasihan Mama capek.” Haidar nampak mengerti 
dan tak rewel setelah di ganti popo dan di timang 
oleh Harun. Setelah sekitar 15 menit Haidar 
akhirnya tidur tanpa minta susu. 


“Pengertian sekali kamu, Nak, Papa nasehati 
kamu langsung paham, bobo yang nyenyak ya." 
Harun mengecup pelan kening sang anak dan 
perlahan menidurkannya di ranjang khusus bayi. 


Begitu selesai menaruh Haidar, 


nampak bangun. 


Nayara 


“Mas, kok kamu belum tidur?” tanya Nayara. 
“Tadi Haidar bangun, jadi aku temenin dulu.” 
“Loh, kok aku nggak di bangunin?” 

“Nggak apa-apa, Cuma pup aja kok.” 

“Yakin nggak minta nenen?” 


“Nggak tuh, sekarang juga udah tidur lagi 
kok.” 


“Eh, kok tumben banget.” 


“Yaudah biarin aja, kamu tidur lagi gih, 
mumpung Haidar anteng.” 


“ya deh, sini Mas, bobok.” Harun 
mengangguk dan langsung memeluk sang istri dan 
tidur dalam dekapannya. 
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Nayara akhirnya tahu tentang harga rumah 
yang kawasan perumahan baru itu. ia langsung 
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melihat tabungannya dan cukup untuk membeli 
rumah. 


“Sayang lagi apa?” tanya Harun yang baru 
selesai mandi. 


“Ini, aku habis lihat tabunganku untuk 
membeli rumah yang kita lihat waktu itu.” 


“Kamu tahu harganya dari mana?” 


“Dari kenalanku, aku minta temanku untuk 
tanya harga rumah di sana dan katanya harga 
rumah di sana 300jt. Kawasannya bagus, masih 
baru, kamu setuju kan kalau kita beli rumah di 
sana?” Harun diam sejenak memutuskan hal itu 
bukanlah perkara mudah. 


“Mas, aku mohon, ijinkan aku beli rumah itu 
ya, mau sampai kapan kita ngontrak terus? Kita 
juga akan buat katering, kalau masih ngontrak kita 
akan keluar uang lebih banyak lagi.” 


“Gini, beli rumah itu kan nggak boleh terburu- 
buru, harus di pikirkan baik buruknya, bagus 
tempatnya, kawasannya, kita harus cek lokasinya 
dulu, keadaan rumah bagaimana, nggak bisa asal 
lihat bagus beli. Salah itu yank, kamu harus sabar 
dulu, untuk sekarang kamu kan udah tahu 
harganya, nah, sekarang kita lihat-lihat dulu 
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bagaimana kondisi rumahnya, lingkungannya 
apakah cocok untuk kita dan sebagainya. Kalau 
kamu memang benar ingin beli, yuk, kita lihat dulu.” 


Nayara yang mendengarkan penjelasan itu 
langsung tersadar, kenapa ia nampak ceroboh dan 
tidak sabar seperti ini. 


“Iya, kamu benar Mas, tidak seharusnya aku 
seperti ini, baiklah nanti kita lihat-lihat dulu, kalau 
kita tertarik dan merasa cocok, baru kita bayar 
rumahnya, ya?” 


“Iya.” 


Nayara langsung memeluk Harun. “Makasih 
ya, Mas, udah mau ngertiin, dan dengerin aku.” 
Harun mengecup kening Nayara. 


“Sama-sama sayang.” 


“Mas nggak keberatan kan kalau rumah itu 
nanti aku yang bayar?” 


“Gimana kalau DP aja dulu, kan kita butuh 
renovasi rumah juga nantinya, nggak mungkin kita 
langsung tempati rumah itu kan?” 


“Memang boleh hanya DP?” 
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“Setahuku itu semacam rumah KPR kan? 
Yang bisa nyicil?” 


“Maksud, Mas, kita harus mencicil rumah itu?” 


“Iya.” 
“Loh, Mas, kalau mencicil bukannya justru 
semakin mempersulit kita?” 


"Masalahnya gini loh sayang, kalau semua 
uang mu di pakai untuk membeli rumah itu, lantas 
bagaimana bisnis kita? Oke, kita memang sudah 
menyiapkan modal, tapi kamu ingat kata Bu 
Fatimah, modal kita itu hitungannya harus 2 kali 
lipat dari modal utama. Kenapa? Karena kita tidak 
tahu apakah bisnis kita bisa berjalan lancar di awal 
atau tidak. Jika di awal ada kendala kita tidak takut 
karena ada modal ke dua, tidak mungkin kan kita 
baru mulai usaha sudah berhenti karena kendala 
modal?” 


“Iya sih, tapi aku kan masih ada usaha 
butikku, Mas, tiap bulannya cukup kok.” 


“Sayang, kan ini usaha kita berdua, jangan 
semua pakai modal kamu, kalau begitu kasihan di 
kamu dan enak di aku dong, aku nggak mau kaya 
gitu. Kita kerja sama artinya kita harus ada dua 
modal, dari ku dan dari kamu. Untuk saat ini 
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memang pakai modal dari kamu dulu tapi seiring 
berjalannya waktu aku bisa menambahi untuk 
modal berikutnya.” 


“Idih, Mas Harun udah mulai pandai berbicara 
bisnis nih kayaknya, kalah aku yang terjun 
langsung dalam bidang bisnis.” 


“Nggak usah ngeledek.” 
“Muji, Mas.” 
“Nggak usah muji.” 


“Dih, malu tuh,” goda Nayara sembari 
tersenyum genit dan colek-colek perut Harun yang 
membuat Harun geli dan berusaha menghindar. 


“Udah ah, mau siap-siap kerja.” 


“Mas.” Nayara menarik handuk Harun yang 
membuat handuknya lepas dari pinggangnya. 


“Eh, telanjang kan aku.” Harun buru-buru 
mengambil handuknya lagi tapi Nayara dengan 
isengnya mengambil handuk itu lebih dulu dan lari 
ke dalam kamar. 


“Yank, handuk ku, yank!!” seru Harun yang 
membuat Nayara tertawa terbahak-bahak. Terlebih 
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saat ia melihat milik suaminya gerak sana-sini. 
Orang bilang gondal-gandul. Hahaha. 


Gemas dengan kelakuan istrinya, Harun 
langsung menangkap Nayara dan dengan kasar ia 
menarik paksa pakaian Nayara hingga lepas lalu ia 
cumbu Nayara, ia jilati leher, pundak dan dada. Tak 
lupa meremas dan mengecupi putting Nayara yang 
membuat Nayara terengah-engah karena menahan 
gairah. 


“Mas .... Rengeknya tapi Harun tak peduli 
dan terus mengecupi, menjilat dan menggigit dada 
Nayara. Bahkan ia memberikan banyak tanda 
kissmark di dada Nayara. Nayara kewalahan, ia 
sangat ingin bercinta tapi tidak mungkin dengan 
kondisinya yang belum selesai nifas. 


Saat Nayara sudah sangat on, Harun 
menyudahi aksinya dan bergegas memakai 
pakaian kerjanya. Nayara bengong dengan gairah 
tertahan di dalam diriinya. 


“Tega banget sih, Mas?” ucap Nayara dengan 
suara seperti desahan. Harun menahan tawa 
melihat istrinya itu. 


“Apa? Tega apa?" tanya Harun pura-pura tak 
mengerti. 


“Ah, Mas, aku pengen ....” rengeknya. 


“Eits, belum bisa, tunggu selesai nifas dulu, 
ya?” ledek Harun dengan tawa jahatnya. Nayara 
mendengus sebal dan Harun tertawa lebih keras 
melihat wajah istrinya yang cemberut dan kecewa 
itu. 


“Makanya jangan iseng, kena kan?” 
“Ih, kan nggak gitu juga balasannya, Mas.” 


“Ya, maaf deh, habis gimana, udah terlanjur.” 
Harun menjulurkan lidahnya dan itu membuat 
Nayara makin kesal, ia tarik kepala suaminya dan 
ia paksa untuk berciuman. Harun makin tertawa 
melihat aksi Nayara. Mereka pun berciuman 
dengan sangat panas, membelit lidah dan 
menghisap lidah satu sama lain. 


“Udah sayang, nanti aku kebablasan, kasihan 
kamu.” Harun menyudahi ciuman itu. Nayara hanya 
bisa pasrah sekarang. 
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Nayara dan Harun akhirnya mencoba 
membuat menu makanan yang akan ia jual 
nantinya. Tentunya setelah mendapatkan resep 
dan juga tata cara memasak yang baik dengan 
kematangan sempurna. 


Berkali-kali Nayara mencoba dan Harun 
merasa masih kurang di rasa dan tekstur 
kematangan. Nayara pun tak menyerah dan tak 
putus asa, ia terus berusaha untuk memasak ulang 
dengan bumbu-bumbu yang sudah ia ukur 
sedemikian rupa sampai akhirnya rasanya sesuai 
dengan contoh dan bahkan lebih enak. 


Harun memberikan dua jempolnya sekaligus 
saat mencicipi masakan terakhir Nayara. Nayara 
tersenyum lega karena akhirnya ia berhasil dan 
sudah ia catat takaran bumbu yang sempurna. 


“Ini udah enak banget, besok kita coba 
masakan lainnya, ok.” 


“Ok.” 
“Kamu capek nggak?" tanya Harun. 


“Capek, tapi puas.” Harun tersenyum lega 
mendengar itu, ia tarik pinggang istrinya dan ia 
peluk. 


“Semoga usaha kita berjalan dengan lancar 
ya?” 


“Aamiin.” 


Saat Harun hendak mencium bibir Nayara, 
Haidar menangis dari dalam kamar. Mereka pun 
hanya bisa tersenyum karena aksi ciumannya di 
gagalkan oleh Haidar. 


Nayara lantas masuk ke dalam kamar 
sementara Harun tetap di ruang tamu menikmati 
masakan sang istri yang sudah berhasil itu. Ia 
mengeluarkan ponselnya dan memfoto hasil 
masakan sang istri lalu ia kirim pada Pram dan juga 
Rita. 


“Wah, enak banget tuh kayaknya,” balas Rita. 


“Bro, bawalah besok, aku pesan langsung.” 
Pram ikut membalas. Harun hanya tertawa saja 
membaca setiap pesan. Ia menyimpan kembali 
ponselnya dan masuk ke dalam kamar dan melihat 
Nayara tengah menyusui Haidar. 


la peluk istrinya itu dengan manja. 
“Ada apa, Mas?" tanya Nayara. 


“Nggak apa-apa, pengen peluk aja.” 
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“Ih kok manjanya melebihi anaknya?” 


“Biarin aja.” 


Nayara pun membiarkan Harun memeluk 
dirinya sampai Haidar selesai menyusu dan 
mengompol. Harun geleng-geleng kepala melihat 
Haidar itu. 


“Gimana mau gemuk, nak, kalau abis nyusu 
pipis kalau nggak pup,” ujar Harun. Nayara hanya 
tersenyum saja menanggapi ucapan suaminya itu. 


Harun memperhatikan Nayara yang cekatan 
mengganti popok dan baju yang kena air pipisnya. 
Lalu ia bedaki punggungnya agar tidak lembab. 
Haidar nampak tenang lagi setelah tubuhnya di 
bersihkan oleh Nayara. Harun menciumi pipi Haidar 
itu gemas sampai Haidar nampak terusik dan 
kepalanya menoleh kanan kiri dengan gerakan 
lambat. 


“Eh, nolak ciuman Papa ya?” goda Harun 
yang terus menerus mencium Haidar sampai 
Nayara tertawa melihat interaksi antara Harun dan 
Haidar. Tak lama Haidar kembali menangis karena 
kesal dengan Harun. 


“Uh, cup-cup Papa kan Cuma bercanda 
sayang, sini gendong ya?” Harun menggendong 
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Haidar sementara Nayara mengambil kesempatan 
itu untuk mengerjakan kerjaan rumah lainnya. 


Harun menimang Haidar sembari 
memperhatikan istrinya yang ia rasa tak pernah 
beristirahat itu. Selalu ada saja kerjaan yang ia 
pegang, Harun merasa bangga tapi juga merasa 
kasihan karena Nayara adalah wanita yang di 
besarkan oleh orang tua yang mampu dan tidak 
pernah membebankan pekerjaan berat rumah 
tangga. 


“Mas, Haidar udah tidur tuh, kamu taro di 
kamar aja sana, terus tolong tungguin ya, aku mau 
nyuci piring dulu.” 


“Kamu aja yang jaga Haidar, sekalian kamu 
istirahat, biar aku yang cuci piring.” 


“Eh, nggak usah Mas, aku nggak apa-apa 
kok.” 


“Yank, kamu istriku bukan pembantuku, 
jangan semua kamu yang kerjain dan lupa istirahat. 
Udah nih bawa Haidar ke kamar, biar aku yang 
lanjutin kerjaan.” Nayara tersenyum dan 
mengangguk. la ambil Haidar perlahan dari 
gendongan Harun. 


“Makasih ya, Mas.” 


“Iya sayang.” Nayara masuk ke dalam kamar 
sementara Harun langsung bersiap untuk mencuci 
piring dan bekas masakan tadi. Lumayan anak 
kalau Nayara yang kerjakan pastilah lelah. 


Harun lantas menuangkan sabun cuci piring 
dan mulai mencucinya satu persatu, setelah itu ia 
tata dengan rapih. Untuk piring ia lap dengan kain 
bersih sebelum ia masukkan ke tempatnya agar 
lantai tidak becek. 


Setelah selesai mencuci piring ia melihat ke 
belakang ternyata ada tumpukan baju Haidar yang 
belum tercuci. la pun dengan sigap mengambil 
ember berisi pakaian Haidar dan mencucinya 
dengan bersih, lalu ia jemur di tempat yang tidak 
terlalu terik. 


Lantai agak kotor karena becek ia pun 
langsung mengepel dan merapihkan semua yang 
terlihat berantakan. Harun berdiri dengan bangga 
karena telah membantu menyelesaikan pekerjaan 
istrinya. Setidaknya hari ini Nayara bisa santai agar 
ia bisa punya tenaga ekstra untuk menyusui 
Haidar. 


Harun merebahkan diri di sofa dan tanpa 
sadar ia tertidur karena kelelahan. Kalau di fikir, 
baru mengerjakan begitu saja sudah sangat lelah 
bagaimana dengan para Ibu yang masih harus 
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mengurus anaknya dan mengerjakan pekerjaan 
lainnya. 


Pekerjaan yang terlihat sepele tapi tak 
berujung itu adalah pekerjaan rumah tangga. 
Pekerjaan yang tak ada istirahatnya. Apalagi jika 
anak sudah agak besar, sudah bisa bermain 
dengan permainan yang ada di rumah, maka Ibu 
akan bolak-balik membereskan permainan mereka. 


Harun seakan bermimpi ia melihat Nayara 
bekerja begitu keras di rumah kontrakannya. 
Membereskan mainan Haidar yang berserakan dan 
berulang-ulang karena setelah di rapihkan maka 
Haidar akan kembali memainkannya. 


Menjaga agar Haidar tetap aman, 
mengajarinya banyak hal sembari membereskan 
pekerjaan rumah seperti mencuci, menjemur, 
mengangkat pakaian, menyetrika, menyapu, 
mengepel, memasak, mencuci piring, menyuapi 
anak dan ketika suami datang, kerjaan Ibu tidak 
berkurang justru bertambah. 


Menyambut suami pulang, menyediakan 
makan dan minum, memijit pundak, kaki dan 
tangan, bahkan tengah malam di saat Ibu ingin 
memejamkan mata suami masih minta jatah 
malam. 


Harun tersentak dalam tidurnya dan langsung 
bangun saat ia melihat Nayara dalam mimpinya 
terlihat kurus tak terawat karena pekerjaan sehari- 
harinya sebagai seorang Ibu. 


Rasa sesak di dadanya membuatnya tanpa 
sadar meneteskan air mata. la merasa sebagai 
seorang suami yang gagal karena telah memeras 
tenaga sang istri untuk bekerja di dalam rumah 
tanpa henti. 


la langsung ke kamar dan melihat Nayara 
tengah tertidur di samping Haidar. Ia kecupi wajah 
Nayara dan meminta maaf tanpa sepengetahuan 
Nayara. 
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Harun membawa beberapa menu masakan 
yang sudah berhasil Nayara buat. la berikan itu 
pada Pram dan Rita sebagai tester pertama. 
Mereka nampak sangat menyukainya dan bahkan 
Pram entah sudah berapa kali menambah 
makanan. 


“Run, serius ini istri mu yang masak?” tanya 
Pram. 
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“Hebat banget Nayara, selain pinter buat gaun 
dia pintar buat lidah kita bergoyang tanpa henti,” 
lanjut Pram memuji. Rita hanya mengangguk- 
angguk setuju karena ia sibuk menyuap makanan. 
Harun yang melihat itu merasa puas karena Rita 
dan Pram begitu menikmati dan terlihat jujur 
mengatakan tentang rasa masakan sang istri. 


“Langsung aja, Run, kamu bawa buat tester 
biar mereka tahu kalau masakan istrimu layak 
banget buat di kantin.” 


“Eh, ini mah bukan layak buat di kantin lagi, 
tapi jadiin restoran juga udah layak banget.” 


“Hahaha iya bener-bener.” Harun yang 
mendengar itu tentu saja sangat bersemangat dan 
setelah temannya selesai makan. la membawa 
tester khusus untuk pihak kantor agar menu 
masakannya bisa masuk ke dalam perusahaan. 


Setelah pihak kantor mencoba tester yang 
Harun bawa mereka suka dengan rasa masakan. 
Tapi, mereka tidak bisa membuat makanan Harun 
menjadi makanan kantin. Mereka masih harus 
memikirkan cara untuk berdiskusi mengenai pihak 
kantin sebelumnya, karena tidak mungkin mereka 
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langsung meminta pihak kantin mengganti menu 
tanpa ada kejelasan. 


Harun pun mengerti walau begitu pihak kantor 
masih mempertimbangkan menu Harun masuk ke 
dalam makanan kantin. Harun sedikit kecewa tapi 
ia percaya semua akan ada waktunya. 


Pram dan Rita menyemangati Harun untuk 
tetap semangat dalam menjalankan bisnisnya. 
Mereka pun mau membantu untuk menyebarkan 
informasi jika Harun memiliki katering yang murah 
dan enak. 


Harun sangat berterima kasih pada ke dua 
temannya itu. Mereka selalu ada di kala senang 
dan susah. 


Setelah pulang kantor, Nayara menyambut 
dengan senyuman di tambah Haidar dalam 
gendongan membuat mood Harun kembali ceria 
lagi. Benar ternyata jika sudah menikah dan 
memiliki anak itu saat kita memiliki masalah maka 
akan hilang dengan sendirinya masalah tersebut 
hanya dengan melihat senyum istri dan anak. 


Harun langsung mengecup kening Nayara 
dan Haidar barulah ia masuk ke dalam rumah dan 
membersihkan diri. Setelah ia mengganti baju, ia 


melihat Nayara tengah duduk di sofa dengan 
memangku Haidar. 


Harun langsung ikut duduk si samping 
Nayara. 


“Mau makan, Mas?” tanya Nayara. Harun 
mengangguk dan mengambil Haidar dalam 
pangkuan Nayara. 


“Aku ambilkan dulu.” Nayara bangun dan 
menyiapkan makanan untuk Harun sekaligus 
minumnya sehingga ia tak perlu bolak-balik untuk 
ambil minum. 


“Makan dulu, Mas, biar Haidar sama aku.” 


“Nggak usah, aku mau main sama Haidar 
juga sambil makan.” 


“Taku kena anaknya, Mas.” 
“Tapi mau main sama Haidar.” 


“Ya udah, aku suapi ya?” Harun menoleh dan 
menatap Nayara. 


“Suapi aku?” 


“Iya, masa suami Haidar?” 
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“Asik, di suapi istri.” Nayara tertawa lalu mulai 
mengambil nasi dan lauknya ke dalam sendok dan 
menyuapi Harun. Nayara begitu bahagia melihat 
keluarga kecilnya ini. Andai ia menikah dengan pria 
sederajat dengan dirinya apakah ia akan 
merasakan kebahagiaan yang sederhana ini? 


la benar-benar merasakan menjadi wanita 
sesungguhnya, melayani suami, membersihkan 
rumah, melahirkan anak dan menjaga anak. 
Sungguh ini adalah kebahagiaan yang tak ternilai 
bagi Nayara. 


“Makasih sayang, aku udah kenyang, Haidar 
juga tidur nih.” Nayara tersadar dari lamunanya dan 
langsung memberikan segelas air minum pada 
Harun. Harun meneguknya dan kembali berterima 
kasih. 


Harun membawa masuk Haidar ke dalam 
kamar sementara Nayara membereskan sisa 
makanan dan mencuci piring kotor. la juga 
mengeluarkan isi tas Harun dan melihat hasil 
masakannya yang di bawa Harun ke kantor. la 
senang ternyata masakannya habis. 


Nayara menyelesaikan pekerjaannya dan 
langsung masuk ke dalam kamar untuk bertanya 
tentang pendapat teman-teman Harun mengenai 
masakan dirinya. 
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la dengan semangat masuk ke dalam kamar 
tapi begitu masuk ia melihat Harun tidur pulas 
sambil memeluk Haidar. Nayara pun 
memanyunkan bibirnya dan membiarkan suaminya 
tidur. 


xxx 


Malam saat Nayara sudah tertidur lelap ia 
merasakan sebuah usapan pada tubuhnya yang 
membuat dirinya terbangun dan melihat sang 
suami tengah mengusap dan mengecup bagian 
tubuhnya yang terbuka. 


Nayara mencoba menguatkan matanya untuk 
terjaga dan melayani sang suami. Harun tak 
mengatakan apa pun hanya terus mencumbu 
Nayara dan merasakan oral dari mulut Nayara yang 
membuatnya mendesah tertahan lalu 
memuntahkan spermanya. la terengah-engah dan 
mengecup Nayara berkali-kali. 


Nayara menyenderkan kepalanya di pundak 
sang suami, Harun langsung mengusap rambut 
Nayara dengan sayang. 


“Mas?” 
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“Ya?” 


“Aku penasaran kenapa Mas nggak cerita 
soal tester ku?” Harun tersenyum dan mengecup 
kening Nayara sejenak sebelum menjawab 
pertanyaan Nayara. 


“Aku lupa tadi, maaf.” 


“Yaudah, sekarang kan lagi santai nih, cerita 
dong?” 


“Oke.” Harun menarik nafas dan 
membenarkan posisinya agar lebih nyaman. 
Sembari memeluk pinggang Nayara ia pun mulai 
bercerita. Ia ceritakan semuanya dengan jujur 
tanpa ada yang ia kurangi dan tambahi sedikit pun. 
Setelah bercerita Harun melirik wajah istrinya untuk 
memastikan apakah istrinya kecewa. Tapi ternyata 
tidak, ia melihat Nayara justru tersenyum dan 
semakin erat memeluk tubuh telanjang Harun. 


“Kamu tidak kecewa?” tanya Harun. 
“Enggak.” 
“Kenapa?” 


“Namanya bisnis pasti akan ada kendala, 
kalau berjalan lancar artinya ada yang aneh. 
Kegagalan bagiku adalah kunci menuju sukses. 
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Semakin banyak gagal maka kita akan terus 
mencoba sampai akhirnya kita tahu apa kesalahan 
kita dan peluang seperti apa yang bisa kita 
dapatkan. Mendengar pujian dari temanmu saja 
sudah cukup bagiku. Tinggal kita lebih siap lagi 
dalam menjalankan bisnis kita.” 


“Astaga sayang, kamu ini kenapa sehebat ini 
sih?” 


“Apa sih, ngeledek?” 


“Muji sayang.” Nayara tersenyum dan 
menundukkan kepalanya. 


“Aku makin sayang sama kamu, Nay.” 
“Cie-cie.” 


“Terus, suaminya bilang sayang bukannya di 
balas sayang juga malah di ledek?” Nayara tertawa 
dan menjulurkan lidahnya. Harun yang gemas pun 
langsung menarik lidah itu menggunakan 
tangannya sampai Nayara terpekik. 


“Hahaha emang enak,” ledek Harun. 
“Mas, jahat ih!” 


“Biarin, suruh siapa ledek suaminya.” 


00000000000000000 


00000600005 


Nayara hanya cemberut dan Harun kembali 
memeluknya. 


“Tidur yuk, udah malem.” Nayara 
mengangguk dan mereka pun tidur dengan posisi 
saling berpelukkan. 
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Sudah dua bulan semenjak mereka 
memutuskan untuk berbisnis katering. Memang 
belum banyak perubahan tapi setidaknya sudah 
ada satu dua orang yang memesan makanan dari 
katering mereka. 


Walau itu hanya tetangga untuk acara tahlilan 
atau hajat kecil-kecilan. Walau begitu Nayara dan 
Harun tidak putus asa dan terus berusaha untuk 
mengembangkan usaha mereka. 


Harun terus menerus menawarkan ke 
beberapa perusahaan untuk menerima jasa 
kateringnya, walau belum ada jawaban pasti 
setidaknya Harun optimis karena mereka semua 
memuji masakan sang istri. 
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Hari ini Harun libur kerja dan ia mendapatkan 
telepon dari rekan kerjanya. Ia menelpon untuk 
memesan 200 porsi nasi kotak untuk acara nanti 
malam. Kalau Harun dan Nayara sanggup ia akan 
membayar lunas saat itu juga. 


Harun yang mendengar itu langsung lari ke 
kamar dan memanggil Nayara yang tengah 
mengganti pempers Haidar. 


“Kenapa, Mas?" tanya Nayara heran. 


“Ada pesanan 200 nasi kotak, kamu siap 
nggak sayang?” tanya Harun dengan wajah berseri. 
Nayara pun terkejut dan langsung mengangguk. 


“Siap, Mas.” 


“Alhamdulilah kalau gitu.” Harun kembali 
menelpon rekan kerjanya dan menyanggupi, tak 
lama ponsel Harun bergetar menandakan ada 
pesan masuk dan saat Harun cek ternyata dari m- 
banking miliknya. Rekannya benar-benar melunasi 
saat itu juga. 


Nayara dan Harun sangat bersemangat tapi 
mereka ingat jika tidak mungkin mereka 
menyiapkan hal itu berdua saja dengan kondisi 
Haidar yang masih kecil. Nayara pun berinisiatif 
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untuk meminta bantuan tetangga jika telah selesai 
Nayara akan langsung membayar nya. 


Harun yang setuju dengan pendapat itu pun 
langsung meminta Nayara untuk meminta bantuan 
sementara Harun akan pergi ke pasar membeli 
bahan-bahannya. Hari ini adalah awal untuk 
mereka semakin sukses ke depannya. 


Untungnya rekan kerja Harun meminta menu 
yang simple yaitu pecel ayam. Sehingga Harun 
mudah untuk mendapatkan bahan-bahan yang di 
perlukan. Nayara dengan menggendong Haidar 
pergi ke rumah tetangga yang sudah di kenalnya 
dan yang Nayara utamakan adalah Ibu-Ibu yang 
membutuhkan tambahan materi. 


Nayara sangat lega karena ternyata mudah 
mengajak para Ibu-Ibu untuk membantunya 
memasak dan mengemas nasi kotak. Mereka 
bahkan sangat berterima kasih karena Nayara mau 
mengajaknya. 


“Mbak Nayara ini punya alat memasak 
lengkapnya?” tanya salah satu Ibu. 


“ya, saya sudah beli lengkap semua 
perlengkapan masak-memasak, Bu.” 


“Oh ya, kan, Mbak Nayara ini memang buka 
jasa katering ya, lupa saya.” Nayara hanya 
tersenyum dan terus berjalan ke arah rumahnya. 
Setibanya di sana kendala mereka adalah rumah 
yang kecil dan sempit. 


“Masak di luar aja, nanti saya bisa bantu 
pinjamkan kompor dan gas, Mbak.” Nayara yang 
mendengar itu langsung berterima kasih. Para Ibu 
benar-benar sangat membantunya sampai Harun 
datang dengan semua bahan. 


Mereka pun mulai membuat bumbu dan 
mengolah bahan seperti ayam, tempe, tahu dan 
sayur untuk di jadikan lalapan. Saat Haidar tidur 
Harun akan membantu memasang kotak-kotak 
yang akan di jadikan tempatnya. Harun dan Nayara 
bergantian menjaga Haidar. Yang pasti mereka 
tidak akan lupa dengan tugas utama mereka yaitu 
mengasuh sang anak. Mereka bekerja sekeras ini 
untuk membahagiakan anak maka mereka tak bisa 
mengabaikan anak mereka demi pekerjaan. 


Harun dan Nayara merasa lega karena 
akhirnya mereka bisa menyelesaikan pesanan 
tepat waktu. Mereka semua bahkan terlihat tak 
percaya dengan apa yang mereka hasilkan. 


Melihat tumpukan nasi kotak membuat hati 
mereka berbunga-bunga, seakan itu adalah sebuah 
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harapan untuk lebih banyak lagi pesanan dan 
mereka berharap jika nanti mereka akan di panggil 
untuk membantu memasak dan kalau bisa bekerja 
tetap setiap hari seperti ini. 


Nayara mentraktir mereka es buah dan juga 
nasi kotak setiap orangnya dan tak lupa uang 
dalam amplop untuk bayaran mereka hari ini. 


“Terima kasih banyak ya, Bu, sudah bantu 
saya, kalau tidak ada para Ibu saya tidak tahu 
harus bagaimana menyelesaikan pesanan ini,” 
ucap Nayara dengan ramah. 


“Tidak, Mbak, kami justru berterima kasih, 
dengan Mbak minta bantuan kami, setidaknya kami 
jadi ada kerjaan dan bahkan tambahan uang, kami 
sangat berharap katering Mbak dan Pak Harun bisa 
lancar sehingga kami bisa terus di butuhkan seperti 
ini.” 


“Aamiin, doakan saja yang terbaik, jika ini 
terus berkembang saya pasti akan mempekerjakan 
para Ibu.” 


“Alhamdulillah, terima kasih, Mbak Nayara 
dan Pak Harun.” Mereka pun pamit pulang dengan 
membawa nasi kotak dan es buah masing-masing. 
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Setelah para Ibu pergi Harun pun bersiap 
untuk mengantar pesanan dengan mobil. Dibantu 
Nayara mereka memasukkan nasi kotak itu dan di 
tata dengan rapih. 


“Aku berangkat ya, doain lancar.” 
“Aamiin, hati-hati, Mas.” 


“Iya sayang, makasih.” Nayara melihat Harun 
menjalankan mobilnya untuk mengantar nasi kotak 
terbanyak yang pernah mereka buat. Nayara 
berharap ini bukan akhir dari segalanya tapi awal 
dari segalanya. Aamiin. 
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Hari ini Harun berangkat kerja dengan lebih 
bersemangat semenjak pesanan 200 kotak nasi. 
Nayara yang tengah menggendong Haidar merasa 
senang melihat suaminya begitu ceria pagi ini. 


“Semangat banget kayaknya?” goda Nayara. 
Harun tersenyum dan menggamit jemari kecil 
Haidar lalu mengecupnya gemas. Haidar nampak 
tertawa menunjukkan mulut ompongnya. 
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Karena gemas Harun pun menggendong 
Haidar dan menatap sang istri. 


“Entah kenapa pagi ini aku yakin kalau akan 
ada kabar bagus, Nay.” 


“Kabar bagus apa?” 


“Nggak tahu, tapi firasatku mengatakan hal 


itu.” 
“Apa pun itu semoga selalu buat kamu 
bahagia, Mas.” 


“Jangan hanya aku dong, tapi kamu juga.” 


“Iya, aamiin. Yaudah sana berangkat, nanti 
telat lagi.” Nayara mengambil Haidar dari 
gendongan Harun. 


“Oke deh, Papa berangkat ya ganteng,” ucap 
Harun sembari mengusap rambut anaknya. Haidar 
nampak berusaha meraih tangan Harun yang 
membuat Harun tertawa gemas. 


“Udah sana berangkat, Mas.” 


“Iya sayang.” Harun mendekatkan bibirnya 
dan mengecup kening Nayara lalu mengecup 
kepala sang anak dan pergi dengan motornya. 
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Nayara melambaikan tangan sang anak untuk da- 
da pada sang Papa. 


Nayara masuk setelah Harun tidak terlihat 
lagi, ia langsung mengajak Haidar main sembari 
merapihkan rumah yang terlihat berantakan. Satu 
sejam setelah kepergian Harun, orang tua Nayara 
datang berkunjung. Nayara sangat senang karena 
ada Mama dan Papa yang datang ke rumah untuk 
menjenguk sang cucu. 


Mereka pun mengobrol di ruang tamu sembari 
bercanda dengan Haidar yang makin lucu 
menggemaskan. 


“Papa dengar dari Mama mu, kalau kamu 
tengah membuka bisnis katering?” tanya Papa. 


"Iya, Pah, mencoba hal baru,” jawab Nayara. 
“Terus bagaimana, lancar?” tambah Mama. 
“Alhamdulillah, Mah.” 

“Bisnis butikmu bagaimana?” tanya Papa lagi. 


“Masih berjalan seperti biasa, Pah, aku hanya 
memantau dari ponsel saja.” 


“Kamu yakin tidak masalah butik hanya kamu 
pantau dari ponsel saja?” 
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“Ya, aku percaya sama karyawanku, Pah. 
Lagi pula, untuk masalah desain masih aku yang 
desain kok, jadi aku tahu betul perkembangannya 
bagaimana.” 


“Apa Harun yang melarangmu?” 


“Mas Harun tidak pernah sekali pun 
melarangku untuk bekerja, Pah. Tapi ini 
keputusanku untuk memilih berdiam diri di rumah 
menjadi ibu rumah tangga yang baik. Aku merasa 
cukup seperti ini bahkan jauh lebih bahagia dari 
sebelumnya. Papa bisa bayangkan, aku 
menyambut kedatangan suamiku setiap hari, 
mengurus rumah sekaligus menjaga anakku. Itu 
adalah kebahagiaan tersendiri buatku, Pah.” 


“Kamu memang mirip dengan Mama mu.” 
Papa melirik Mama yang langsung tertunduk malu. 


“Papa bisa aja.” 


Nayara tersenyum melihat tingkah kedua 
orang tuanya itu. 


“Nay, kamu yakin nyaman tinggal di tempat 
ini? Papa mengalihkan pertanyaan. 


“Ya, Pah, aku selalu nyaman tinggal di mana 
pun asal bersama suami dan anakku.” 
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“Begini, maksud Papa, kenapa kamu tidak 
membeli rumah saja, kalau memang Harun tidak 
mampu membelikan kamu rumah, kan bisa pakai 
uangmu dulu.” 


“Itu sudah di rencanakan kok, Pah.” 


“Oh ya? Perumahan mana yang akan kamu 
beli?” 


“Ada satu komplek perumahan baru, Pah. 
Tidak jauh dari rumah Papa.” 


“Oh yang baru itu ya?” 
“Iya, Pah, Papa tahu?” 


“Ya, Papa sering lihat, tapi, bukankah itu 
rumah termasuk kecil?” 


“Asal jadi rumah sendiri dan tidak mengontrak 
hal itu mudah di atasi, Pah.” 


“Maksudmu?” 


“Perlahan-lahan bisa kita perbaiki dan bangun 
lagi, hingga rumah kecil bisa menjadi besar, 
tergantung tatanan kita saja nanti bagaimana.” 


“Ah, ya kamu benar, yang utama adalah 
memiliki tanah dan rumahnya dulu untuk 
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membuatnya menjadi besar dan luas itu bisa 
berjalan perlahan-lahan.” Nayara mengangguk. 


“Ternyata kita tidak perlu khawatir tentang 
keadaan anak kita, Mah. la jauh lebih hebat di 
banding kita, orang tuanya,” puji Papa sembari 
terkekeh dan meneguk teh di depannya. Mama 
mengangguk menyetujui hal itu. 
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Di kantor Harun sibuk dengan pekerjaannya 
karena memang mereka sudah mulai syuting iklan. 
Rita dan Harun sibuk di lokasi syuting dan saat 
istirahat terjadi keributan karena keterlambatan 
makanan untuk para kru dan artisnya. 


Harun yang mendengar itu langsung meminta 
Rita untuk  mengurusnya. Rita berhasil 
menenangkan mereka dan memesan makanan 
baru untuk mereka dengan cepat walau harus 
merogoh kocek lebih mahal. 


Rita langsung mendekati Harun. 


“Run k 


ACCETTI TECCETT 
TETI TECLCECEEIT. 


00000400000 


00000400000 


“Ya?” 


“Kayaknya kita nggak bisa pakai katering ini 
lagi deh.” 


“Kenapa?” 


“Mereka itu sering kali telat dan juga kadang 
makanannya sudah terasa agak basi, mungkin 
memasaknya terlalu pagi hingga sampai di sini 
keburu basi.” 


“Lalu bagaimana rencanamu?” 


“Bodoh, kenapa tidak kamu aja yang ambil 
alih katering kita, aku percaya kamu bisa 
menyiapkan 150 box perhari.” Mendengar itu Harun 
langsung berdiri dari duduknya. 


“Ka-kamu yakin, Rit?” 


“Yakin, aku dengar dari orang kantor yang 
memesan katering di kamu, katanya acara nya 
malam tapi nasi kotak dari mu masih terasa hangat 
dan juga enak. Mendengar bukti itu kamu patut 
menjadi katering baru di lokasi, Run.” 


Harun nampak berfikir lalu meminta waktu 
pada Rita untuk menelpon sang istri. 
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Nayara yang menerima telepon itu pun 
langsung bahagia karena dengan begitu katering 
mereka akan semakin di kenal orang. Tentu saja 
Nayara menyetujui hal itu, apa pun yang terjadi 
Nayara harus bisa menyelesaikan 150 box nasi 
setiap harinya. 


Mendengar sang istri setuju tentu saja Harun 
semakin bersemangat, tanpa persetujuan istrinya ia 
tak akan berani dalam bertindak karena ia sadar 
jika istrinya sangatlah cakap dalam hal seperti ini. 


Harun langsung memberitahu Rita perihal 
kesiapan mereka untuk menyiapkan nasi 150 box 
setiap harinya. Rita nampak senang karena 
bagaimana pun ia bisa menikmati makanan buatan 
Nayara yang lezat itu. 


Rita menepuk pundak Harun. “Bagus, ini juga 
awal untuk bisnismu berkembang lebih pesat, Run.” 


“Terima kasih, Rit, dukunganmu luar biasa.” 
“Kita ini sahabat kan?” 
“Tentu.” 


Mereka melanjutkan syuting sampai sore hari. 
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Harun bersiap pulang tapi di hadang oleh 
Rita. Harun turun lagi dari motornya dan melihat ke 
arah Rita dengan heran. 


“Ada apa, Rit?” 


“Nih, kamu lupa.” Rita memberikan sebuah 
amplop. 


“Apa ini?” 


“Astaga, gimana sih, Run. Kamu lupa kalau 
besok kamu berkewajiban membawa 150 box nasi, 
ini uangnya buat kamu belanja kebutuhan besok.” 


“Astaghfirullah kenapa aku bisa lupa soal 
uangnya, hahaha, aku terlalu semangat mau 
pulang sampai melupakan hal yang pentingnya.” 


“Dasar, nih ambil dan pulang sana, besok 
pagi-pagi langsung belanja, di sana juga udah ada 
daftar menu yang harus di siapkan, karena setiap 
hari akan berbeda menunya. Orang akan bosan 
kalau menunya sama terus. Dan untuk artisnya 
juga udah aku tulis daftar menunya.” 


“Oke, siap.” 


“Jangan sampai buat kesalahan, ini 
kesempatan emas.” 
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“Iya, makasih ya.” 


“Sip.” 
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Harun yang tiba di rumah di rumah 
menerobos masuk ke dalam dan mencari istrinya. 
la melihat Nayara tengah menidurkan Haidar yang 
baru selesai mandi sore. Harun langsung menubruk 
tubuh Nayara dan memeluknya dengan erat. 


“Eh, Mas, ada apa?" tanya Nayara bingung. 


“Aku hari ini senang banget, Nay. 
Kesempatan bagus ini tidak boleh kita biarkan 
lewat.” 


“Iya, Mas bener. Tapi, sesenang apa pun, 
Mas. Kalau baru pulang kerja itu tetap ucapkan 
salam, terus bersihin diri dulu.” Harun langsung 
merengut tapi mengangguk. 


“Jangan merengut, jelek tahu.” 
“Emang udah jelek dari sananya.” 


“Kata siapa Mas jelek?” 


ACCETTI TECCETT 
TETIT ECLCECEEIT] 


0000000000 


“Aku.” 


“Pantes.” 
“Pantes apa?” 


“Pantes Mas bilang jelek, karena Mas kan 
emang nggak bisa lihat mana cakep mana jelek, 
taunya jelek semua.” 


“Eh, kok ngomong gitu?” 
“Emang Mas begitu.” 


Mereka terus berdebat sampai Haidar 
menangis dan barulah mereka berhenti berdebat 
dan Harun memutuskan untuk mandi lebih dulu. 


Harun mengguyur tubuhnya dengan air dingin 
dan langsung merasa sangat segar. la bergegas 
menyelesaikan mandinya saat mendengar suara 
hujan lebat dari luar. la memakai handuk dan 
keluar begitu saja. 


“Loh, Nay kamu kok basah kuyup?” tanya 
Harun heran melihat istrinya basah kuyup. 


“Aku lupa belum angkat jemuran, hujan tiba- 
tiba deras jadi kebasahan deh.” 
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“Astaga sayang.” Harun melepas handuk 
yang melilit tubuh bawahnya dan langsung 
mengusap kepala Nayara dengan handuk. 


“Mas, nggak gini juga kali.” 
“Kenapa?” 


“Masa aku di handuki kamu telanjang?” Harun 
yang sadar langsung melongo ke bagian 
bawahnya. 


“Eh, si otong keliatan, hahaha.” 


“Mengkerut gitu lagi,” ledek Nayara yang 
membuat Harun tersipu malu dan langsung 
menutupnya dengan telapak tangan. 


“Di tutup segala, udah telat, udah keliatan 
juga.” 


“Hehehe malu kalau lagi mengkerut, nggak 
keliatan jantan, hahaha.” Harun tertawa lebar 
karena menertawakan dirinya sendiri. Nayara 
geleng-geleng kepala dan langsung mendorong 
tubuh suaminya untuk segera memakai baju, 
sementara Nayara masuk ke dalam kamar mandi 
untuk melepas pakaian basahnya. 
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Dan saat ia tengah telanjang ia merasakan 
sebuah pelukkan yang membuatnya tersentak dan 
hampir jatuh karena terpeleset. 


“Mas! sentak Nayara yang berpegangan 
pada lengan Harun. Harun tak menjawab ia justru 
mengecupi leher jenjang Nayara dan meremas 
buah dadanya. 


“Mas ....desah Nayara. Harun semakin 
ganas mencumbu Nayara mereka pun bercinta di 
sana dengan sangat panas. Air dan keringat sudah 
bercampur menjadi satu. Bahkan saat suara tangis 
Haidar terdengar pun mereka seakan lupa untuk 
segera menyudahi percintaan dan mendatangi 
Haidar. 


Kali ini mereka benar-benar terbuai entah 
berapa lama mereka bercinta di kamar mandi yang 
sempit itu, nafas mereka terengah-engah, wajah 
mereka terlihat jelas raut kepuasannya. 


Mereka  berpelukkan sejenak sebelum 
membersihkan diri. 


xxx 
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Pagi-pagi sekali setelah sholat subuh Harun 
bergegas ke pasar dan membeli bahan-bahan yang 
di perlukan untuk membuat nasi kotak 150. Nayara 
juga sudah memberitahukan pada para Ibu yang 
siap membantu mereka. 


Mereka sudah berkumpul dan menyiapkan 
apa yang di perlukan. Begitu Harun sampai, 
mereka mengambil tugas masing-masing, ada yang 
mengupas kentang, mengupas bawang, 
membersihkan daging, membuat bumbu, dan lain 
sebagainya. 


Nayara memantau dan mengecek apa yang 
kurang dan apa yang bisa ia sediakan jika mereka 
membutuhkan sesuatu. Hingga mereka tetap fokus 
pada kerjaan masing-masing. 


“Yank,” panggil Harun di dalam kamar. 


Nayara pun masuk. 
ae ai 


“Sepertinya kita harus membeli peralatan 
tambahan deh, seperti kompor dan gas lagi, tidak 
enak kan kalau kita selalu pinjam begitu?” 


“Kamu benar, Mas.” 


“Gini, untuk sementara pakai uang mu dulu 
ya, nanti kalau sudah dapat hasil bersihnya baru 
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kita potong untuk mengganti uang gas dan 
kompor.” 


“Gampang itu.” 
“Yank.” 
“H m?” 


“Untuk masalah rumah, kita lanjutkan nanti 
tidak apa-apa kan?” 


“Iya, tidak apa-apa, karena kita kan sedang 
fokus untuk bisnis yang baru berjalan ini.” 


“Makasih ya, yank, udah selalu ngerti dan 
sabar.” 


“Kita kan berjuang bersama-sama, apa pun 
harus kita lakukan bersama dan saling percaya.” 


“Iya, kita harus selalu saling percaya dan 
dukung, itu kuncinya.” Nayara mengangguk dan 
meminta Harun untuk segera mandi karena waktu 
sudah menunjuk pukul 7 pagi. 


“Nanti nganter nya gimana ya yank?” Harun 
nampak bingung karena posisinya ia sedang 
bekerja. 


“Nanti aku yang antar ke sana sendiri.” 
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“Kamu yakin? Haidar bagaimana?” 


“Aku bisa titip sama Mama dulu sebentar, 
pulangnya aku jemput, gampang kan?” 


“Kamu nggak capek yank?” 


“Namanya usaha ya harus capek, kalau mau 
sukses ya kudu capek, Mas.” 


“Aduh, aku tuh punya kebaikan apa sih 
sampai dapat istri sehebat kamu.” 


“Lebay ah mujinya.” Harun tersenyum dan 
mengecup kening Nayara lalu bergegas mandi. 


Selesai mandi Harun pun memakai pakaian 
kerjanya dan langsung memakan sarapan yang 
sudah di siapkan Nayara. Selesai sarapan ia 
mengecup pipi sang anak dan Nayara barulah ia 
berangkat kerja. 


Ibu-ibu yang melihat keromantisan mereka 
nampak iri dan tersenyum malu sendiri. Setelah 
Harun pergi mereka langsung berkomentar. 


“Asik banget sih, Mbak Nayara sama suami. 
Bikin kita iri deh.” 


“Ah, Ibu bisa aja.” 
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“Bener, Mbak. Perasaan kita dari awal nikah 
sampai setua ini nggak pernah di romantisin suami 
ya Bu?” 


“Iya, Mbak. Padahal kan ya pengen kaya 
gitu.” 


“Ibu dong yang coba cium suami duluan,” usul 
Nayara. 


“Ih, malu ah, hahaha.” Mereka semua tertawa 
mendengar itu. 


“Loh, katanya mau, kok malu? Gimana kalau 
ternyata selama ini suami Ibu-Ibu yang mau di 
manja dan di romantisin duluan hayo? Kita nggak 
tahu, Bu. Menurut saya kalau kita ingin di manja 
dan di romantisin, kita sendiri harus bersikap 
seperti itu, itu namanya pancinga, Bu.” 


“Ealah, begitu toh?” 
“Menurut saya begitu sih.” 


“Duh, jadi dapat pelajaran nih dari Mbak 
Nayara.” 


“Tapi, Mbak Nayara kan cantik, seksi, lah kita 
ini udah tua nggak menarik, bau dan gembrot. 
Wajar sih kalau suami kita udah nggak begitu 
tertarik lihat kita.” 
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“Nah itu Ibu tahu apa kekurangan Ibu. Kenapa 
nggak di coba saat ada suami, Ibu dandan sedikit, 
pakai pakaian yang bagusan dikit, dan pakai 
parfum. Senyum genit ke suami saat di kamar, 
halal loh, dapat pahala lagi.” 


“Aduh-aduh, Mbak Nayara ini bikin kita 
kebayang aja, hahaha.” 


Mereka terus bercanda sembari mengerjakan 
pekerjaan mereka. Dengan mengobrol begitu 
mereka tak merasakan capek justru terasa seru. 
Nayara juga menyiapkan sarapan dan teh hangat 
untuk para Ibu-Ibu. Bahkan meminta mereka untuk 
pulang dulu memberikan sarapan yang di rumah 
dari masakan yang di masak sendiri. 


Mereka benar-benar sangat berterima kasih 
pada Nayara karena Nayara sama sekali tidak pelit 
dan bahkan membuat mereka irit karena tak perlu 
membeli sarapan untuk keluarga mereka. 


“Bu, aku tinggal dulu ya, Haidar ngantuk nih.” 


“Iya, Mbak nggak apa-apa, serahin ke kita aja, 
Mbak.” 


“Makasih ya, Bu.” 


“Sama-sama Mbak.” Nayara pun masuk ke 
dalam kamar dan menyusui Haidar sampai tidur. la 
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menghela nafas karena sedikit lelah dengan 
pekerjaan dan juga mengurus Haidar bersamaan. 
Tapi ia merasa sangat bahagia karena ia dan 
suami berhasil membuat usaha ketering ini. 


Walau belum benar-benar besar tapi 
setidaknya mereka tidak pernah kehilangan 
pembeli, ada saja yang memesan. Nayara 
membayangkan jika ia sudah membeli rumah di 
komplek itu maka rumah itu akan ia jadikan lahan 
usaha. 


Halamannya akan ia ubah menjadi dapur agar 
saat memasak terasa lega. Ia juga akan membuat 
rumah itu menjadi lantai dua. Lantai satu untuk 
usaha, lantai dua untuk rumah tinggal. Mereka tidak 
perlu lagi membayar kontrakan tiap bulan dan lebih 
fokus pada usaha katering mereka. 


Nayara nampak sangat tidak sabar untuk 
segera membeli rumah itu. Walau bukan rumah 
besar tapi jika kita pandai menatanya rumah itu 
akan terlihat luas. la hanya akan membeli apa yang 
di butuhkan saja tidak akan membeli barang yang 
hanya memenuhi tempat. 


Nayara melirik sang anak yang sudah terlelap 
dan ia pun merapihkan pakaiannya lalu kembali 
bekerja bersama para Ibu-lbu. 
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Jam 10 semua sudah selesai di masak tinggal 
mereka memasukkan ke dalam kotak. Sebagian 
memasukkan makanan ke dalam kotak, sebagian 
memegang kendali dapur takut jika nasi kurang dan 
sebagian mencuci peralatan yang sudah di pakai. 


Semua pekerjaan selesai di jam 10:45. 150 
kotak nasi telah siap, rumah sudah rapih. Kompor 
dan gas sudah di rapihkan. 


Mereka pun membantu Nayara untuk 
memasukkan box nasi ke dalam mobil. Sementara 
Nayara menyiapkan Haidar dan keperluannya 
untuk ia bawa dan titipkan pada sang Mama. 


Semua siap dan Nayara pun pamit setelah 
memberi upah pada mereka sekaligus makan siang 
untuk keluarga mereka. 


xxx 


Harun melihat jam di tangannya dan ini sudah 
hampir masuk waktu makan siang tapi ia belum 
melihat tanda-tanda istrinya akan segera datang. 
Rita yang melihat itu pun mendekat. 
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“Gimana, udah ada kabar dari Nayara?” tanya 
Rita. 


“Belum.” 


“Jangan sampai telat, waktu kita tinggal 10 
menit sebelum break makan siang.” 


“Iya, biar aku telepon dulu.” Rita mengangguk 
dan melanjutkan pekerjaannya memantau syuting. 
Saat hendak menelpon ia melihat sebuah mobil 
yang tak asing masuk ke dalam lokasi syuting dan 
ia langsung tersenyum lega. 


la berlari ke arah mobil dan turunlah Nayara 
dengan  anggunnya. Istrinya selalu bisa 
membuatnya terpana, untung ia yang datang kalau 
orang lain kan gawat. 


“Kok bengong, Mas?” tegur Nayara yang 
membuat Harun buru-buru berdehem. 


“Aku takut kamu telat tadi yank.” 


“Macet jalanan ke arah sini, ada kecelakaan 
kecil sepertinya.” 


“Oh ya? Tapi kamu nggak apa-apa kan?” 


“Alhamdulillah aku nggak apa-apa, lagian jauh 
dari mobil kok tadi.” 
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“Syukurlah.” 


“Yaudah yuk, bawa nasi kotaknya ke lokasi, 
bentar lagi makan siang kan?” 


“Iya nih.” 


Mereka pun membawakan nasi kotak itu 
sendiri tanpa minta bantuan kru lainnya. Para kru 
yang melihat itu langsung berlarian membantu 
karena tak enak masa atasan yang bawa nasi 
kotak. 


“Terima kasih ya sudah membantu,” ucap 
Nayara yang membuat mereka semua nampak 
tersipu malu. Harun melihat itu agak gerah juga. 


“Udah sana, bagikan nasi kotaknya.” 


“I-iya, Pak.” Mereka bergegas membagikan 
nasi kotak dan waktu istirahat pun tiba. 


“Tepat waktu banget sayang,” puji Harun. 


“Harusnya lebih cepat tapi karena ada 
kendala kecil aja tadi.” 


“Nggak apa-apa, yang penting makanan 
datang tepat waktu dan mereka tidak kelaparan 
seperti kemarin.” 
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“Iya, semoga mereka semua suka dengan 
hasil masakannya.” 


“Semoga ya.” 


Rita menghampiri mereka berdua dan 
meminta jatah makan untuk artis mereka. Nayara 
pun mengambilkan nasi khusus yang di minta sang 
artis. 


“Makasih ya, Nay, kamu hebat banget.” 
“Hebat apa sih, Mbak Rita?” 


“Salut aja lah pokoknya, nanti kita ngobrol ya, 
aku kasih ini dulu ke artisnya.” 


"OK 


Harun lantas mengajak Nayara untuk duduk di 
tempat istirahat mereka biasanya. Nayara 
memperhatikan lokasi syuting di tempat terbuka ini 
dan Nayara merasa seperti kembali bekerja seperti 
dulu. 


Ternyata ia rindu bekerja juga. 


“Sayang?” panggil Harun yang membuat 
Nayara tersentak karena baru saja melamun. 


“Ya, Mas?” 
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“Kok bengong, liat apa sih?” 


“Ah, nggak kok, aku Cuma ke ingat masa- 
masa kerja dulu bareng kalian.” 


“Oh, ya-ya kita pernah kerja sama dulunya.” 
“Sekarang siapa yang pegang bagian baju?” 
“Ada salah satu desainer kenalan Rita.” 
“Oh, aku jadi penasaran.” 


“Tema nya beda saat sama kamu, yank. 
Kalau waktu sama kamu kan kita pakai pakaian 
yang mewah dan elegan, kalau ini pakaian sporty.” 


“Oh ya?” Harun mengangguk. Ia melihat-lihat 
sekeliling lagi. 


“Kamu kangen kerja ya?” tebak Harun yang 
membuat Nayara mengangguk. 


“Kamu mau kerja lagi?” tanya Harun. 


“Buat apa? Kan aku tiap hari juga udah kerja, 
jangan kira aku pengangguran ya?” 


Harun tertawa lebar. “Ya, kamu di rumah aja 
bisa ngalahin penghasilan kita yang kerja dari pagi 
sampai sore.” Nayara tertawa mendengar itu. 
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Sampai akhirnya Rita datang dan bergabung 
dengan mereka. 


Mereka pun makan siang bersama dengan 
nasi kotak yang Nayara bawa. 


“Sumpah ya, Nay, masakan kamu itu enak 
banget.” 


“Makasih, Mbak Rita.” 


“Aku serius loh ini, tadi dapat pujian dari 
artisnya, katanya ini enak banget dan dia mau lagi 
besok dan seterusnya.” 


“Oh ya?” 


“Iya, aku aja sampai nggak percaya, soalnya 
artis kita ini ribet soal makanan, dan karena 
masakan kamu sampai di puji sama dia berartikan 
emang masakan mu enak.” 


“Alhamdulilah kalau begitu.” 


Setengah jam sudah Nayara di sana ia pun 
pamit untuk pulang. 


“Kok cepet sih, Nay?” tanya Rita. 


“Anakku, Mbak, kasihan takut harus, dia 
nggak biasa susu formula soalnya.” 
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“Oh iya, Haidar ya. Yaudah cepet pulang, hati- 
hati di jalannya.” 


“Iya, Mbak, makasih.” 


Harun pun mengantar sang istri ke dalam 
mobil. la masuk dan ikut duduk sejenak di dalam 
bersama Nayara. 


“Makasih ya sayang, udah mau capek datang 
ke sini.” 


“Demi usaha kita lancar, Mas.” Harun 
mengusap kepala sang istri dengan lembut. 


“Kok rasanya aku nggak mau kamu pulang 
ya, enak aja liat kamu di sini.” 


“Haidar gimana?” 


“Hehehe bercanda kok, yaudah sana pulang, 
hati-hati, nggak usah ngebut bawanya.” 


“Iya, Mas. Mas juga semangat kerjanya ya.” 


“Pasti sayang.” Harun mengecup lembut bibir 
Nayara lalu turun dari mobil dan melambaikan 
tangannya. Nayara keluar dari lokasi syuting dan 
masuk ke dalam jalan raya, berbaur dengan mobil 
dan kendaraan lainnya. 
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Lima bulan sudah semenjak mereka memulai 
usaha katering, banyak sekali pesanan yang mulai 
masuk sampai Nayara harus menambah pekerja 
lain dan ia juga menambahkan para laki-laki yang 
tidak bekerja di lingkungan sekitar kontrakannya. 
Mereka sangat bersyukur dengan pekerjaan 
mengantar makanan tersebut sebab dengan begitu 
mereka dapat menghasilkan uang. 


Sedikit demi sedikit modal mereka mulai 
terkumpul kembali. Artinya untung semakin banyak 
mereka dapat. Karena kondisi sudah mulai stabil, 
Nayara pun meminta Harun untuk meninjau rumah 
yang ingin mereka beli dan pergilah mereka ke 
sana. 


Harun dan Nayara tiba dan langsung bertemu 
dengan pemilik proyek tersebut sehingga mereka 
lebih mudah untuk bertanya dan berbincang perihal 
lainnya. Sementara Harun berbincang dengan 
mereka, Nayara memilih untuk melihat-lihat 
sekeliling, ternyata sudah lumayan yang tinggal di 
sana dan posisi rumah mereka juga strategis, tidak 
terlalu di dalam komplek, akses menuju jalan besar 
sangat dekat. 
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la melihat halaman rumahnya yang masih 
berupa tanah, lumayan cukup jika nanti mereka 
bangun sebagai dapur, panjang dan lebar rumah 
juga cukup untuk mereka tinggali dan di jadikan 
bisnis sekaligus. 


Nayara masuk ke dalam rumah dan melihat- 
lihat di dalamnya. Luas kamar, kamar mandi, ruang 
tamu, semua nampak cukup, tidak terlalu besar 
tidak juga kecil. Nayara juga memperhatikan setiap 
sudut rumah, barang apa yang akan ia beli untuk 
membuat rumah nampak luas tapi lengkap isinya. 


Setelah di rasa cukup Nayara kembali ke luar 
dan menghampiri Harun. 


“Sudah selesai lihat-lihatnya?” tanya Harun. 
“Sudah.” 

“Suka?” 

“Suka.” 


“Ya sudah, Pak, istrinya tertarik dengan 
rumah ini, kapan kita bisa deal untuk pembayaran?” 
tanya Harun. 


“Ah, secepatnya, Pak, nanti kita hubungi, 
karena kita mengira Bapak dan Ibu hanya ingin 
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meliaht-lihat saja jadi kami belum menyiapkan 
dokumentnya.” 


“Ah, baik kalau begitu, ini kartu nama saya, 
jika sudah ada kabar silahkan hubungi di nomor 
ini.” 


“Baik, Pak.” 
“Terima kasih.” 


“Kami yang berterima kasih, Pak, Bu, sudah 
berkenan memiliki rumah ini.” 


Mereka tersenyum dan mengangguk lalu 
pergi dari sana. 


Di perjalanan mereka berhanti di tempat 
makan dan makan siang di sana sembari 
mengobrol perihal rumah tadi. Haidar nampak asik 
menyusu dengan di tutupi kain gendongan. 


“Nggak sabar deh Mas kita pindah ke sana.” 
“Kenapa memangnya?” 


“Ya gimana sih Mas, namanya kita akan 
tinggal di rumah sendiri, kan pasti ada rasa 
bangga.” 


“Iya kamu benar, dari ngontrak terus punya 
rumah sendiri.” 
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“Kalau rumah sendiri tuh ya Mas, bisa kita 
ubah seenak kita, kalau ngontrak kan nggak bisa, 
bisa, bisa di omeli, hahaha.” Harun tertawa 
mendengar itu. 


“Dasar kamu tuh, udah habisin makananya, 
Haidar masih nyusu apa tidur?” tanya Harun. 
Nayara mengintipnya ternyata Haidar sudah 
terlelap. 


“Tidur.” 


“Beresin bajumu, kasihan Haidar gerah.” 


“Iya.” 

Nayara membereskan pakaiannya dan 
membuka kain gendongan yang menutup wajah 
Haidar. Ia kipas-kipas pelan untuk menghilangkan 
keringat di kening Haidar. Tempat makan mereka 
memang bukan tempat ber-ac, hingga Haidar 
nampak kepanasan tapi tidak rewel. 


“Pinter banget sih jagoan ini, gerah tapi nggak 
rewel.” 


“Iya, malah tidur pules.” 


Harun geleng-geleng memperhatikan sang 
putra. 
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“Udah selesaikan makannya, kita pulang yuk.” 
“Iya, yuk.” 


Harun membayar makanan mereka dan 


pulang ke rumah. 
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Hari-hari mereka makin di sibukkan dengan 
pesanan katering yang meningkat, mereka bahkan 
sudah merenovasi rumah baru baru mereka. 
Memang membutuhkan waktu beberapa bulan 
untuk semua selesai dan mereka baru bisa pindah 
ke rumah baru. 


Dan ketika pesanan semakin banyak, mereka 
bahkan memakai rumah warga untuk di jadikan 
tempat memasak dan menyimpan makanan. 
Mereka bekerja keras untuk benar-benar 
memaksimalkan tempat yang ada agar tidak ada 
satu pun pesanan yang terlewatkan. 


Setelah hampir 6 bulan Harun akhirnya bisa 
mendapatkan ijin untuk memasukkan menu 
makanan nya ke dalam kantin kantor. Jatah Harun 
di minggu ke dua dan ke empat setiap bulannya. 


: 
s 
; 


00000000000000000 


Harun dan Nayara sangat bahagia 
mendengar itu di tambah rumah mereka pun makin 
rapih setiap harinya. Haidar yang makin besar 
sudah pintar makan dengan tangannya sendiri. 


Ibu-ibu sangat gemas setiap kali melihat 
Haidar makan, karena sangat lahap dan belepotan 
di seluruh wajahnya. Para ibu-ibu yang membantu 
pekerjaan Nayara merasa sangat terhibur dengan 
tingkah Haidar yang sudah merangkak itu. 


Pekerjaan yang seharusnya terasa lelah justru 
menjadi ringan dan menggembirakan karena 
adanya Haidar di sana. Mereka seperti memiliki 
cucu mereka sendiri. 


Anak-anak para Ibu pun kadang main di sana 
dan ada juga yang membantu pekerjaan Ibunya 
ketika mereka pulang sekolah atau sedang libur 
sekolah, sehingga rumah Nayara tak pernah sepi 
sehari pun. 


Bahkan sampai jam 10 malam pun rumah 
masih ramai, biasanya itu untuk persiapkan 
pesanan pagi hari. 


Kadang malam tiba pun bapak-bapak dari 
suami para ibu suka datang untuk sekedar ngopi 
dan berkumpul bersama. Hingga Harun semakin 
akrab dengan para tetangganya. 
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Nayara yang melihat 
keluarga dengan para tetangga mereka. 
Mendapatkan pekerjaan, mendapatkan 
penghasilan dan sekaligus keluarga baru. Nayara 
tak pernah membayangkan hal seperti ini akan 
terjadi dalam hidupnya. 


itu merasa seperti 


Rumahnya yang di dalam komplek elit sangat 
tidak mungkin untuk bisa seakrab ini dengan para 
tetangga, dan akan sangat sulit untuk mendapatkan 
pertolongan seperti ini. Nayara sangat beruntung 
bisa tinggal di kontrakan ini walau nanti ia harus 
pindah, ia tak akan pernah kehilangan keluarga 
besarnya. 


Karena separuh dari mereka akan selalu ada 
di rumahnya, karena Nayara sudah menetapkan 
bahwa mereka akan terus bekerja dengan dirinya 
sampai mereka bosan bekerja dengan Nayara. 


Kenapa Nayara percaya, karena mereka 
semua sudah paham dengan rasa dari makanan 
Nayara. Nayara sudah sangat mempercayai 
mereka untuk soal rasa. Karena setiap habis 
memasak Nayara selalu mencicipinya terlebih 
dahulu, apa yang kurang apa yang lebih Nayara 
harus memastikannya sendiri. 


Setelah dua bulan bersama mereka tak 
pernah lagi membuat kesalahan dalam rasa 
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masakan. Selalu pas dan sempurna. Itulah 
hebatnya para Ibu memiliki daya ingat yang luar 
biasa dari lidahnya. 


Malam ini Harun nampak tak minat mengobrol 
dengan para bapak, ia masuk ke dalam kamar lebih 
dulu dengan alasan tak enak badan. Nayara pun 
ikut masuk ke dalam karena khawatir dengan 
keadaan sang suami. 


“Mas, aku denger kamu nggak enak badan?” 
tanya Nayara sembari mengecek suhu tubuh 
Harun. Harun menggeleng dan meraih jemari 
Nayara. 


“Terus kenapa, Mas?” tanya Nayara heran. 


“Aku kangen sama kamu tahu,” jawab Harun 
yang membuat Nayara mengerutkan keningnya. 


“Ka-kangen?” 


“Iyalah, tiap malam rame, bapak-bapak 
ngumpul buat ngopi, aku masuk kamar jam 2 
malam, kamu udah tidur sama Haidar, aku pengen 
yank ....” 


“Ya ampun, Mas, kenapa nggak bilang, atau 
bangunin aku kalau emang kamu pengen?” 
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"Nggak enak, kamu nya lelap banget, aku 
tahu kamu juga pasti capek, tapi gimana hasrat 


alam ini.” Nayara memeluk sang suami dan 
mengecup pipinya. 


“Selelah apa pun aku, kalau kamu memang 
ingin, bilang aja, Mas. Aku siap layani kamu, ya?” 


“Tapi .... 


“Nggak ada tapi, ini udah kewajibanku dan itu 
hak mu, Mas. Nahan kan pasti nggak enak, jangan 
begitu lagi ya?” 


Harun mengangguk, mereka lalu saling 
bertatapan dan berciuman. Nayara melayani 
suaminya yang sudah lama memendam hasrat 
karena tak tega padanya. Nayara melayani Harun 
dengan sebaik yang ia bisa. 


Harun menahan desahan dan erangannya 
setiap kali Nayara menjepit miliknya dengan sangat 
kuat dan nikmat. Ia pegangi pinggul Nayara yang 
terus bergerak di atasnya. 


30 menit mereka bercinta dan Harun sudah 
kewalahan. la terengah-engah dengan keringat 
membanjiri tubuhnya. Entah kenapa malam ini 
Nayara terasa sangat nikmat dan buas. 
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“Aku sayang kamu, Nay.” Harun memeluk 
tubuh Nayara dengan eratnya. Seakan ia tak mau 
lepas dari istrinya. Harun tengah di mabuk 
kepayang. 


“Iya, Mas, aku juga sayang sama Mas. 
Sekarang Mas istirahat aja ya, aku harus balik ke 
dapur untuk cek mereka dulu.” 


“Kamu nggak capek?” 
“Nggak kok, lagian sebentar aja.” 


“Cepet balik ya, aku mau tidur sambil peluk 
kamu.” 


“Iya.” 


Nayara memakai pakaiannya kembali dan 
meninggalkan Harun di kamar dengan anaknya. 
Begitu Nayara keluar kamar, para Ibu langsung 
bertanya ada apa dengan Harun. Karena mereka 
benar mengira jika Harun sakit. 


“Kelelahan aja, Bu, terima kasih sudah 
perhatian.” 


“Kasihan Pak Harun, pasti capek, pagi kerja 
sampai sore, malamnya begadang." 
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“Nggak apa-apa kok, Bu, kan sudah resiko 
kita kalau mau sukses, ya kan?” 


“Iya, Mbak, bener.” 


“Yaudah yuk, lanjutin, sejam lagi kalian boleh 
pulang.” 


“Iya, Mbak.” 


xxx 


Rumah baru mereka telah selesai di renovasi. 
Harun dan Nayara lekas ke sana untuk melihat 
hasil akhirnya dan mereka sangat puas. Bahkan 
rumah itu kini sudah berlantai dua, dan saat ia 
memasuki rumah ia melihat ruangan yang luas dan 
tanpa sekat. 


Karena lantai satu memang di peruntukan 
untuk usaha mereka, sementara lantai dua untuk 
rumah tinggal. Seperti yang di rencanakan Nayara 
semua terwujud. la merasa sangat bahagia. 


Dari hasil katering selama satu tahun itu 
mereka bahkan bisa membeli mobil bekas untuk di 
modifikasi dan di jadikan sebagai mobil pengantar 
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makanan, hingga mobil pribadi Nayara tidak lagi di 
pergunakan untuk mengantar makanan. 


Perlahan-lahan mereka mengisi rumah 
kosong itu dengan barang-barang baru yang di 
butuhkan. Selama seminggu ini mereka serahkan 
masalah memasak pada para Ibu sementara Harun 
dan Nayara sibuk di rumah baru mereka. 


Mereka sudah melengkapi perlengkapan 
memasak yang lebih bagus dan besar untuk porsi 
yang lebih banyak lagi. Sehingga mereka tidak 
perlu memasak dua atau tiga kali untuk satu menu 
makanan. 


Kompor yang di beli Nayara juga yang bagus 
dan berkualitas sehingga masakan cepat matang. 
la bahkan sedia puluhan gas dan galon air untuk 
persediaan dan tak mau terhambat hanya karena 
sibuk mencari gas yang habis. 


Bahan-bahan seperti minyak, kecap, saus, 
dan lainnya sudah ia persiapkan untuk kebutuhan 
beberapa bulan ke depan. Dan itu semua ia tata 
dengan rapih di halaman rumah yang sudah di 
sulap menjadi dapur. Lemari besar sudah terisi 
penuh dengan aneka ragam bahan dan bahkan 
Nayara juga memesan freezer untuk menyimpan 
bahan makanan seperti daging, ayam, ikan, dan 
SOSIS. 
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Sudah siap dan mereka bisa pindah dalam 
waktu satu minggu ke depan, tentu saja yang di 
pindahkan adalah rumah pribadi dulu. Jadi barang- 
barang yang di bawa seperti ranjang, sofa, lemari 
pakaian dan lainnya. 


Setelah semua di pindahkan, barulah mereka 
pindah ke rumah baru dan untuk tempat memasak, 
masih menggunakan kontrakan karena waktu 
kontrak yang masih ada dan karena banyak 
pesanan juga mereka tidak bisa langsung pindah. 


Akan memakan waktu lama untuk 
membereskan semuanya dan pesanan bisa 
telantar jika tidak langsung di kerjakan. Sehingga 
Nayara dan Harun setiap pagi akan ke rumah 
kontrakan untuk memantau pesanan dan masakan. 


Mereka tidak mau ada sedikit pun kesalahan. 


Setelah berjalan sebulan dan waktu masa 
kontrak habis, Nayara dan Harun tidak menerima 
pesanan terlebih dahulu selama seminggu karena 
ia harus memindahkan tempat ke rumah baru. 


Para Ibu dan Bapak saling membantu untuk 
memindahkan semuanya dan Nayara pun pamit 
pada sang pemilik kontrakan. Sang pemilik 
kontrakan merasa sangat berat melepas Nayara 
yang baik dan selalu tepat waktu membayar 
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kontrakan, bahkan terkadang Nayara 
menambahkan uang lebih karena ia merasa telah 
membuat usaha di kontrakan tersebut. 


“Saya kok sedih ya, Mbak Nayara dan Pak 
Harun keluar dari kontrakan saya?” 


“Terima kasih, Bu sudah merasa sedih atas 
kepergian saya, tapi, jangan berfikir saya akan 
melupakan Ibu selama ini, Ibu sudah baik pada 
keluarga saya. Ibu juga sering-seringlah main ke 
rumah saya.” 


“Ah, pasti-pasti, oh ya, kira-kira kapan ya bisa 
terima pesanan katering lagi?” 


“Seminggu kurang lebih, Bu, karena saya 
harus pastikan semua beres dulu.” 


“Ah syukurlah.” 
“Kenapa, Bu?” 


“Begini, bulan depan, anak saya nikahan, jadi 
kalau bisa saya mau pakai jasa katering Mbak 
Nayara, karena sudah di jamin rasa dan harganya.” 


“Ah, begitu, kalau untuk nikahan anak Ibu 
saya bisa kasih diskon.” 


ACCETTI TECCETT 
TETIT ECLCECEEIT, 


00000450000 


“Jangan, Mbak. Mbak ini kan lagi merintis 
usaha, sebagai tetangga saya tidak mau membuat 
Mbak Nayara merugi, justru saya harus membantu 
Mbak, saya tidak mau hanya karena kita saling 
kenal Mbak jadi kasih saya diskon.” 


“Tidak apa-apa kok, Bu.” 


“Jangan, Mbak kan tidak ambil untung 
banyak, terlebih harus menggaji para karyawan 
yang banyak. Saya tidak mau, Mbak. Tidak apa- 
apa kok saya bayar penuh, ya?” Nayara tersenyum 
mendengar itu. Ternyata masih ada orang baik 
seperti ini. Bukankah biasanya orang yang kita 
kenal justru meminta diskon dengan alasan teman 
atau keluarga? 


Nayara sangat beruntung kenal dengan 
orang-orang baik seperti ini. Nayara berterima 
kasih dan ia pun pamit untuk pergi ke rumah 
barunya. 
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Nayara dan Harun turun ke lantai bawah 
untuk melihat proses memasak dan mengemas 
pesanan hari ini. Selain pesanan mereka juga 


è 
s 
; 


menyiapkan katering untuk kantor Harun karena 
sudah masuk jadwal giliran. 


“Yang untuk pesanan ada yang kurang nggak 
bahannya?” tanya Nayara. 


“Nggak ada, Mbak.” 


“Kalau untuk katering kantor, ada kendala 
nggak?” 


“Alhamdulillah, nggak ada juga.” 


“Ya udah, terusin, kalau ada kurang atau apa 
langsung kasih tahu ya, ingat bumbu dan rasa 
jangan sampai kurang dan berbeda.” 


“Siap, Mbak.” 


Nayara masuk ke dalam ruangan khusus di 
mana ia memakai tempat itu untuk membuat 
perincian, pengeluaran, dan pemasukkan. Harun 
ikut masuk dengan menggendong Haidar yang 
tengah menyusu botol. 


“Gimana bulan ini sayang?” tanya Harun. 


“Alhamdulillah, Mas, walau sempat libur 
seminggu tapi tidak mengurangi pemasukkan kita.” 


“Alhamdulillah kalau begitu, yaudah, aku mau 
siap-siap berangkat kerja dulu.” 
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Mas.” 
Vap” 


“Apa tidak sebaiknya Mas berhenti bekerja 
saja dan fokus mengurus bisnis kita?” Harun 
mengerutkan keningnya karena baru kali ini ia 
mendengar Nayara mengatakan hal seperti ini. 


“Itu SA. Harun nampak bingung 
menjawabnya. Karena selama ini tidak pernah 
sekali pun terbesit di benaknya untuk berhenti 
bekerja. Entah kenapa rasanya berat dan tidak 
mungkin karena ia sangat mencintai pekerjaannya 
Itu. 


“Apa Mas berat meninggalkan pekerjaan, 
Mas?” tanya Nayara. 


“Kita bahas nanti ya, Mas siap-siap dulu.” 
Harun memberikan Haidar pada Nayara dan 
bergegas untuk bersiap ke kantor. 


dan 
yang 


Nayara memeluk 
memperhatikan punggung 
menghilang di balik pintu. 


sang anak 
suaminya 


“Berat ya Mas untuk melepas pekerjaan yang 
kita sukai, sama Mas, sama hal nya dengan ku 
dulu. Tapi demi berbakti padamu, aku relakan hal 
itu dan bekerja di rumah agar bisa menjadi istri 
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yang baik untukmu dan Ibu yang baik untuk anak 
kita. Semua butuh proses Mas. Asal kita ada niatan 
semua bisa berjalan sesuai dengan harapan kita. 
Tapi aku tidak memaksa kamu untuk berhenti, aku 
hanya ingin lihat tanggapan mu tentang itu. Dan 
aku tahu tanggapan apa dari ekspresimu.” 


Nayara keluar dari ruangannya dan melihat 
para karyawannya lalu mulai menghitung pesanan 
yang sudah selesai di kemas untuk pagi ini. 


“Udah cukup nih, langsung di kirim ya, satu 
jam lagi acara di sana di mulai, jangan sampai 
telat.” 


“Ya, Bu.” 


“Terus untuk yang siang nanti jangan sampai 
telat pengemasan, dan utamakan yang katering di 
kantor karena itu harus di kirim dua jam sebelum 
makan siang.” 


“Siap, Mbak.” 


Nayara pamit ke atas untuk menyuapi Haidar 
yang sudah nampak lapar. Ia melihat suaminya 
selesai memakai pakaian dan tengah memakai 
sepatu. 


“Udah siap, Mas?” 
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“Ya” 


“Mas.” 
“Hm?” 
“Maaf aku tidak bicara lancang.” 


“Nggak apa-apa, Mas aja yang nggak siap 
dengar itu.” 


“Aku Cuma khawatir sama kesehatan kamu, 
Mas. Capek kerja dan bisnis setiap harinya. Di 
tambah kita sedang banyak-banyak terima 
pesanan, aku nggak mau hal itu jadi beban buat 
kamu.” 


Harun menghela nafas lalu mendekat ke arah 
sang istri. la ambil Haidar dan ia turunkan untuk 
bermain di lantai sementara Harun memeluk sang 
istri. 


“Aku tahu kamu khawatir denganku, tapi aku 
tidak bisa berhenti bekerja karena aku tidak mau 
melepas pekerjaan yang sangat aku cintai ini. 
Selama aku bisa jalankan semua maka aku tidak 
akan menyerah, aku bekerja bukan hanya untuk 
uang tapi karena aku mencintainya. Aku harap 
kamu mengerti.” 


“Iya, semangat suamiku.” 
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“Yank, kamu lupa, kalau sebenarnya kamu 
jauh lebih lelah di banding aku, kamu masih pantau 
butikmu walau kamu tidak pernah datang langsung, 
dan aku tahu tiap malam kamu suka menggambar 
desain baru diam-diam saat aku tidur. Aku tahu 
kamu bekerja keras di belakangku, aku tidak mau 
menjadi suami yang diam saja saat melihat istriku 
bisa bekerja dengan begitu kerasnya. Belum lagi 
kamu masih mengurusku dan Haidar setiap 
harinya. Memantau bisnis baru kita, aku tahu kamu 
lebih lelah dari aku yank. Aku harap kamu 
perhatikan kesehatan kamu, aku bisa jaga diriku 
sendiri. Sayangi tubuhmu yank.” 


Nayara tanpa sadar meneteskan air mata 
yang langsung di hapus oleh Harun. 


“Aku tidak mau egois seperti dulu, aku mau 
kita saling percaya dan membangun usaha kita 
bersama-sama dengan pekerjaan kita masing- 
masing. Saling dukung adalah kuncinya. Dan ingat 
kita bekerja keras seperti ini hanya untuk anak kita, 
masa depannya. Ya?” 


Mereka lantas melihat anak mereka yang 
tengah berjalan pelan ke arah mereka. 


“Ma ... Pa .... Mereka tersentak dan saling 
pandang satu sama lain. 


00000450000 


“Anak kita udah bisa manggil kita, Mas!” teriak 
Nayara. 


“Hahaha iya, Haidar sayang.” Harun langsung 
mengangkat si kecil Haidar dan mereka pun 
menciumi sang anak. 


“Panggil Mama dan Papa lagi, Nak.” 


“Ma, Pa, mamamam.” Mereka tertawa 
bahagia mendengar itu. Rasanya hidup mereka 
terlalu sempurna saat ini. 
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Saat jam istirahat Harun tiba-tiba di telepon 
nomor tak di kenal dan saat ia mengangkatnya ia 
terkejut karena mendengar kabar jika Nayara jatuh 
pingsan di rumah. 


Harun pun langsung minta ijin pada Rita untuk 
pulang lebih dulu dan Rita menghendel pekerjaan. 


Harun kembali menelpon dan bertanya 
tentang kondisi Nayara yang sekarang tengah di 
bawa ke rumah sakit terdekat karena mereka takut 
terjadi hal buruk pada Nayara. Harun bergegas ke 
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rumah sakit dan begitu sampai ia langsung melihat 
beberapa karyawannya di sana. 


“Istriku di mana?” tanya Harun. 
“Di dalam, Pak, masih di periksa.” 
“Belum siuman?” 

“Belum, Pak.” 


“Kenapa, ada apa, kenapa Nayara bisa 
sampai pingsan?” 


“Saya rasa Ibu kecapean, Pak.” 


Harun menghela nafas berkali-kali, ia yakin 
hal seperti ini akan terjadi sewaktu-waktu dan ia tak 
sangka hal itu akan terjadi hari ini. Ia harap istrinya 
tidak kenapa-napa. la tak mau hal buruk terjadi 
pada istri tercintanya. 


“Keluarga Ibu Nayara?” panggil suster. Harun 
lekas menghampiri sang suster. 


“Saya suaminya.” 


“Silahkan ikut ke dalam, Pak.” Harun pun 
masuk dan melihat istrinya sudah siuman dan 
tengah terbaring dengan wajah pucat di sana. 


“Sayang.” 
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“Mas.” 


“Kamu kenapa?” 


“Bisa kita bicara di sini, Pak?” Harun menoleh 
dan seorang dokter tengah duduk di kursinya. 
Harun pun mengangguk dan duduk di hadapan 
sang dokter. 


“Ada apa dengan istri saya, Dok?” 


“Istri anda tengah mengandung, Pak, sudah 
dua bulan dan sepertinya istri Bapak tidak 
menyadari hal itu sehingga ia tak mengontrol 
kegiatannya dan Ibu pingsan karena kelelahan dan 
kurang makan.” 


Harun menoleh pada Nayara yang hanya 
diam saja mendengarkan. 


“Jadi harus bagaimana sebaiknya, Dok?” 


“Tolong di jaga kandungannya, pastikan istri 
anda istirahat dan jangan banyak fikiran dulu 
karena bisa membahayakan kandungannya.” 


“Iya, saya akan pastikan itu, Dok.” 


“Untuk sekarang bisa langsung pulang setelah 
cairan infus habis.” 


“Baik, Dok.” 
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“Saya tinggal dulu ya.” Harun mengangguk 
dan langsung menghampiri sang istri. 


“Kok bisa kamu nggak ngeh kalau hamil, 
Yank?” tanya Harun cemas. 


“Aku nggak ngeh, mungkin karena aku sibuk 
tiap harinya jadi nggak begitu perhatian sama 
menstruasiku.” 


Harun manarik nafas merasa bersalah, ia 
genggam jemari sang istri. 


“Kalau sampai ada apa-apa denganmu, aku 
tidak bisa memaafkan diriku sendiri, Yank.” 


“Mas, ini kan bukan salah kamu.” 


“Gimana bukan salahku sih yank, kamu capek 
ngurus ini dan itu dan aku masih egois untuk tetap 
bekerja sehingga kamu harus mengurus semua 
sendiri di rumah. Padahal kamu harus menjaga 
Haidar juga, kamu pasti kecapean karena 
mengurus semuanya sekaligus.” 


“Mas .....” 
“Aku akan berhenti bekerja.” 


“Mas kamu nggak perlu ....” 
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“Jangan halangi aku yank, aku nggak mau 
lihat kamu kaya gini lagi. Aku akan fokus dengan 
bisnis kita hingga kamu bisa fokus dengan anak- 
anak kita.” Nayara tak bisa mengatakan apa pun 
lagi, ia hanya meneteskan air matanya. 


“Jangan nangis yank, kita suami istri harus 
saling menguatkan, aku sayang kamu dan anak- 
anak, lebih dari apa pun. Aku nggak mau karena ke 
egoisanku kalian jadi korban. Nggak mau aku kaya 
gitu yank.” Harun memeluk Nayara seakan ia takut 
di tinggalkan. 


Nayara membalas pelukkan sang suami dan 
mereka meneteskan air mata bersama. Air mata 
terakhir bagi mereka karena mereka harus lebih 
kuat dari sekarang. 


kkkk 


Nayara sudah melahirkan anak keduanya 
yang cantik dan ia beri nama Naina Putri Ivander. 
Kehidupan mereka semakin lengkap dan bahagia, 
bahkan setelah Naina berusia 5 bulan, mereka 
membuka cabang di luar kota. 
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Butik Nayara juga berjalan dengan baik, 
Harun telah benar-benar berhenti bekerja semenjak 
ia mengatakan hal itu pada Nayara. Namun, ia 
tetap memasuk makanan di kantin seperti biasa. 


Rita dan Pram juga sering berkunjung ke 
rumah Harun. Pram yang sudah memiliki anak juga 
mulai membuka usaha kecil-kecilan, ia tak mau 
terlihat menikmati usaha sang mertua. 


la banyak belajar dari Harun dan ia tak mau 
menikmati kekayaan dari sang istri. Justru karena 
hal itu mertuanya sangat menyukai Pram yang 
mandiri dan tak mau terlibat dalam urusan bisnis 
kantor. 


Mereka hidup sederhana dengan caranya 
sendiri. 


Hanya Rita yang tetap bertahan di kantor 
karena memang itu sumber utamanya mencari 
rejeki. la tak bisa seperti teman-temannya, karena 
tak ada jiwa bisnis di dalam dirinya. 


Tapi, Rita tak pernah berhenti membantu para 
sahabatnya untuk menuju sukses. 


Harun dan Nayara yang sudah terbilang 
sangat sukses pun tak mau membeli rumah yang 
lebih besar, baginya bukan status rumah mewah 
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yang membuatnya bahagia, tapi kesederhanaan 
lah yang membuat mereka bahagia. Dengan di 
kelilingi tetangga yang baik dan karyawan yang 
selalu setia itulah kunci kebahagiaan mereka. 


Nayara bahkan membelikan karyawannya 
motor satu-satu, bisa di gunakan untuk mencari 
tambahan uang lainnya jika mereka mau. Bahkan 
tiap tahun mereka akan mendapatkan bonus yang 
lumayan. 


Nayara dan Harun bahkan mengajarkan 
mereka untuk membuka usaha kecil-kecilan yang di 
buka di rumah masing-masing. 


Modalnya dari Nayara dan keuntungan di bagi 
70% untuk mereka, 30% untuk Nayara. Mereka 
sangat berterima kasih karena berkat Nayara dan 
Harun kehidupan mereka menjadi lebih baik. 


Mereka tatap setia pada Nayara dan Harun, 
mereka membuka usaha itu tapi bukan mereka 
yang menjalankan melainkan keluarga lainnya atau 
anak mereka yang sudah lulus sekolah. 


Sehingga mereka tetap mendapatkan hasil 
dari usaha dan tidak perlu berhenti bekerja dari 
rumah Nayara dan Harun. Bagi mereka pekerjaan 
itu sudah seperti pekerjaan sehari-hari dan rumah 
Nayara sudah seperti rumah mereka sendiri. 
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Bahkan Haidar dan Naina sangat dekat 
dengan mereka dan ada yang di panggil Nenek 
oleh mereka. Betapa mereka bahagia 
mendapatkan hal seperti itu, bos yang baik, anak- 
anak yang lucu dan kebebasan mereka di rumah 
tersebut. 


Makanan tidak pernah kurang bahkan mereka 
jarang masak di rumah karena setiap hari selalu 
mendapatkan jatah makanan bukan untuk diri 
sendiri melainkan untuk keluarga di rumah juga. 
Dan Nayara selalu mengajarkan mereka untuk 
menabung dan menabung. 


Hidup sederhana tanpa foya-foya dan 
perbanyak sedekah membuat mereka menjadi lebih 
makmur dan bahagia dari sebelumnya. Mereka 
tidak akan pernah melupakan jasa Nayara dan 
Harun. 


Mereka benar-benar banyak belajar dari 
kebahagiaan sederhana dari Nayara dan Harun. 
Mereka hanya perlu percaya pada diri mereka 
sendiri dan hasil dari apa yang sudah mereka 
lakukan selama ini. Tidak ada hal yang sia-sia jika 
di kerjaan dengan sungguh-sungguh. 


Dan mereka bisa bahagia dan makmur sebab 
percaya pada Nayara dan Harun. 
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